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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA
siswa kelas V dengan model Problem Based Learning di SDN 07 Sungai Aur
Kabupaten Pasaman Barat. Jenis penelitian ini adalah Pelitian Tindakan Kelas. Subjek
penelitian ini adalah kelas V sebanyak 20 orang. Data penelitian ini berupa informasi
tentang hasil tindakan yang diperoleh melalui pengamatan, kegiatan guru dan siswa
serta tes akhir pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pelaksanaan proses
pembelajaran guru pada siklus 1 73,21% dengan kategori cukup dan pada siklus Il
92,84% dengan kategori sangat baik. Aktivitas bertanya pada siklus I meningkat dari
40% menjadi 70% pada siklus Il, menjawab pada siklus I meningkat dari 35% menjadi
75% pada siklus I, bekerjasama pada siklus I meningkat dari 32,5% menjadi 75%
pada siklus I, mempresentasikan pada siklus I meningkat dari 42,5% menjadi 80%
pada siklus 11, mengerjakan LKS pada siklus I meningkat dari 47,5% menjadi 75%
pada siklus Il. Sedangkan hasil belajar juga meningkat dari rata-rata 74,13 dengan
ketuntasan 62,5% pada siklus I menjadi rata-rata 85,75 dengan ketuntasn 80% pada
siklus I1. Dari penelitian disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dapat
mengembangkan kemampuan guru untuk memotivasi siswa lebih aktif dalam
pembelajaran sehingga hasil belajar meningkat.

Kata kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, IPA, Model PBL
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis, sehingga secara umum istilah sains
mencakup IImu Pengetahuan Sosial (IPS) dan limu Pengetahuan Alam (IPA). IPA
adalah sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang
sistematik guna mengungkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta.
Pembelajaran IPA memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan,
khususnya menghasilkan generasi yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu
berpikir kritis, kreatif, dan logis. Dalam Pembelajaran IPA di SD, selain
mengembangkan aspek kognitif, juga meningkatkan keterampilan proses, sikap,
kreativitas dan kemampuan aplikasi konsep”. Untuk itu, dalam penyajian materi
pembelajaran IPA, guru harus mampu menggunakan strategi pembelajaran yang
tepat sehingga pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien.

Pada pembelajaran IPA siswa dituntut lebih aktif dalam belajar. Sebab,
pelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan proses ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan dan pengkajian gagasan serta konsep. Illmu
Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa teori-teori, fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
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IPA adalah pengetahuan manusia yang diperoleh dengan cara terkontrol,
sedangkan pembelajaran IPA merupakan program untuk menambah dan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada
siswa. Pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat memberikan sesuatu yang
sangat berarti dalam membantu siswa untuk mengenal alam dan dapat
memberikan wawasan yang sangat luas tentang bentuk-bentuk pemikiran ilmu
pengetahuan itu sendiri. Namun hal ini tidak dijumpai dalam pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 07 Sungai Aur.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di
SDN 07 Sungai Aur, Guru kelas V menyampaikan bahwa kurangnya aktivitas
belajar siswa dimana tidak sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif dan
pembelajaran yang masih berpusat pada guru yang menyebabkan rendahnya
aktivitas bertanya, menjawab pertanyaan, bekerjasama,mempresentasikan serta
mengerjakan LKS. Hal ini terjadi karena kurangnya variasi penerapan model
pembelajaran. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa dan belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selanjutnya peneliti mendapatkan informasi
bahwa hasil belajar siswa seperti kurangnya keinginan, kurangnya partisipasi, dan
rendahnya kemampuan dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran . Guru
kurang mengaitkan pembelajaran dengan masalah sekitar. Berikut ini adalah data

hasil belajar siswa
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Nilai MID Semester I Pembelajaran IPA Kelas V di SDN 07 Sungai
Aur Kabupaten Pasaman Barat Tahun Ajaran 2021/2022

No. Kode Siswa Nilai KKM Tuntas Tidak Tuntas
1. Abdullah Zaki 40 80 v
3| Afar Alfwug 45 80 v
3, Ahmad Fauzy 50 80 v
4, Alfiansyah 83 80 v :
5. Farhat Al Afif 80 80 V =
6. Hanzala 60 80 - v
% Indra Abdilla 85 80 vV -
8. M. Khoirul Akbar 45 30 - N
9. M. Rafa Ajari 80 80 vV -
10. M. Zaky Fuady 80 80 v -
11. Mahya Nabila 80 80 v -
12. M.Almana Tarigan 83 80 v -
13, Nur Amalia Cahaya 50 80 - v
14, Rafa Hariadi 80 80 v -
15. Regya Nurul Pratiwi 50 80 N
16. Rifky Hariyansyah 60 80 v
17. Ririn Dwi Azzahra 50 80 N
18. Riska Ramadani 80 80 -
19. Rosli 45 80 Z Nj
20. Umma Ira Btr 45 80 N
Jumlah 1221 9 11
Rata-rata kelas 61
Persentase 45%, 55%

Sungai Aur, o5 Mei 2022
Guru Kelas,

..KEF.N!TA.§=?#.<.G.C.
NIP. (99 30518 3019 e2003

Berdasarkan gambar terlihat siswa yang mencapai KKM 45% dan siswa
yang belum mencapai KKM 55%. Pembelajaran di SDN 07 Sungai Aur belum
mencapai nilai yang diharapkan sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran.
Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA
siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu
mengembangkan potensi siswa untuk berpikir kritis,kreatif,inovatif, dan mampu

bekerjasama adalah model problem based learning.
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Model PBL mengajak siswa agar mampu melatih kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Melalui PBL para siswa akan belajar bagaimana menggunakan suatu
proses interaktif dalam mengevaluasi dan mengidentifikasi apa yang perlu mereka
ketahui, mengumpulkan informasi, dan berkolaborasi dalam mengevaluasi suatu
hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan. Sedangkan guru lebih
berperan sebagai tutor dan fasilitator dalam menggali dan menemukan hipotesis,
serta dalam mengambil kesimpulan.

Menurut Isrok’atun (2018:43) PBL merupakan istilah lain dari
pembelajaran berbasis masalah yang menitikberatkan pada adanya suatu
permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. Permasalah
tersebut menjadi titik awal dalam membangun konsep. Dalam pembelajaran IPA
siswa diberi suatu permasalahan yang berkaitan dengan masalah kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran dengan model PBL dilakukan dengan penelitian
tindakan kelas.Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Arikunto (2006:3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu
percermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan hal di atas peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) dengan judul “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V
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dengan Model Problem Based Learning di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat’.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi yaitu:
1. Kurangnya aktivitas belajar siswa
2. Tidak sepenuhnya melibatkan siswa dalam pembelajaran
3. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru
4. Kurangnya variasi penerapan model pembelajaran
5. Rendahnya hasil belajar IPA yang diperoleh siswa
6. Kurangnya keinginan, kurangnya partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran
7. Guru belum mengaitkan pembelajaran dengan masalah sekitar
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada
peningkatan aktivitas belajar dalam bertanya, menjawab pertanyaan, bekrjasama,
mempresentasikan serta mengerjakan LKS dan hasil belajar siswa kelas V pada
pembelajaran IPA.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, yang menjadi

rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:
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. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar dalam bertanya siswa kelas V
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning
di SDN 07 Sungai Aur ?

. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar dalam menjawab pertanyaan siswa
kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based
learning di SDN 07 Sungai Aur ?

. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar dalam bekerjasama siswa kelas V
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning di
SDN 07 Sungai Aur ?

. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar dalam mempresentasikan siswa
kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based
learning di SDN 07 Sungai Aur ?

. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar dalam mengerjakan LKS siswa
kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based

learning di SDN 07 Sungai Aur ?

. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPA
dengan menggunakan model problem based learning di SDN 07 Sungai Aur ?
. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar dalam bertanya siswa

kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based

learning di SDN 07 Sungai Aur
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. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar dalam menjawab
pertanyaan siswa kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model
problem based learning di SDN 07 Sungai Aur

. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar dalam bekerjasama siswa
kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based
learning di SDN 07 Sungai Aur

. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar dalam mempresentasikan
siswa kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem
based learning di SDN 07 Sungai Aur

. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar dalam mengerjakan LKS
siswa kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem
based learning di SDN 07 Sungai Aur

. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas V  pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning di

SDN 07 Sungai Aur

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah

wawasan dan pengetahuan, serta dapat menambahkan pemahaman peneliti

tentang penggunaan model problem based learning di SD.

2. Bagi guru, sebagai pedoman untuk penggunaan model problem based learning

di SD.
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BAB |1
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Teori
Pada kajian Teori Peneliti akan melakukan pembahasan mengenai hakikat
belajar,hakikat pembelajaran, hakikat IPA, ruang lingkup IPA, tujuan
pembelajaran IPA, hakikat model pembelajaran, model pembelajaran problem
based learning, aktivitas belajar dan hasil belajar.
1. Hakikat Belajar
a. Pengertian Belajar
Menurut Purwanto, (2019:38) Belajar merupakan proses dalam diri
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan
dalam perilakunya. Belajar adalah aktifitas (kegiatan) yang mana menghasilkan
perubahan pada diri seseorang yang belajar. Pada prinsipnya perubahan ini adalah
didapatnya kemampuan baru dan berlaku pada waktu yang relatif lama. Perubahan
itu terjadi karena usaha dan kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Thorndike
(dalam Riyanto, 2009:7) mengatakan bahwa belajar adalah proses interaksi antara
stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respon (yang
juga berupa pikiran, perasaan atau gerakan). Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku seseorang melalui pengalaman, yang
ditandai dengan adanya perubahan yang bersifat kualitatif dalam hal pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang dimiliki.
b. Bentuk-bentuk Belajar
Ada beberapa dalam bentuk-bentuk belajar diantaranya bentuk-bentuk menurut

A. De Block (dalam Riyanto,2009:48)
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1) Bentuk Belajar dalam Fungsi Psikis

a) Belajar Dinamik
Bentuk belajar ini ciri khasnya menghendaki sesuatu secara wajar,
sehingga orang tidak menghendaki sembarang hal. Berkehendak adalah
suatu aktifitas psikis yang terarah pada pemenuhan suatu kebutuhan yang
didasari dan dihayati.

b) Belajar Afektif
Ciri khas belajar ini adalah menghayati nilai dari objek-objek yang
dihadapi melalui alam perasaan, baik berupa orang, benda, maupun
peristiwa. Ciri yang lain adalah belajar mengungkapkan perasaan dalam
bantuk ekspresi yang wajar. Perasaan seseorang dapat berupa senang dan
tidak senang, kemudian orang tersebut mendekati apa yang disenangi
atau menjauh dari apa yang tidak disenangi.

c) Belajar Kognitif
Dalam belajar kognitif, orang belajar memperoleh dan menggunakan
bentuk-bentuk representasi yang mewakili objek-objek yang dihadapi,
baik itu orang, benda maupun peristiwa.

d) Belajar Sensori Motorik
Ciri khas belajar terletak pada belajar menghadapi dan menangani objek-
objek secara fisik, termasuk kejasmanian manusia sendiri. Dalam belajar
ini baik aktifitas mengamati melalui alat-alat indra (sensorik), maupun

bergerak dan menggerakkan (motorik) memegang peranan penting,
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sehingga gangguan pada alat indra menimbulkan kesulitan dalam
mengamati dan bergerak.
2) Bentuk Belajar Menurut Materi yang Dipelajari

a) Belajar teoretis
Jenis belajar ini bertujuan untuk mendapatkan semua data dan fakta
(pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental, sehingga dapat
dipahami dan digunakan untuk memecahkan problem seperti pada bidang
studi ilmiah. Cakupan dalam belajar ini, meliputi : (1) konsep, (2) relasi,
dan (3) struktur hubungan.

b) Belajar Teknis
belajar ini mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam menangani
dan memegang benda-benda serta menyusun bagian materi menjadi
keseluruhan. belajar ini juga disebut belajar motorik.

c) Belajar Sosial
Belajar ini bertujuan mengekang dorongan dan kecenderungan spontan,
demi kehidupan bersama dan memberikan kelonggaran kepada orang lain
untuk memenuhi kebutuhannya.

d) Belajar Estetis
Belajar ini bertujuan membentuk kemampuan menciptakan dan
menghayati keindahan di berbagai bidang kesenian. Cakupan dalam

belajar ini, meliputi: fakta, konsep, struktur, dan Metode.
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c. Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip belajar adalah konsep-konsep ataupun asas (kaidah dasar) yang
harus diterapkan dalam proses belajar mengajar ini mengandung bahwa pendidik
akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila anda dapat menerapkan
cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip belajar. Menurut Slameto (dalam
Riyanto, 2009: 63) bahwa prinsip belajar adalah setiap siswa harus diusahakan
berpartisipasi aktif, meningkatkan minat, dan membimbing untuk mencapai tujuan
instruksional. Jadi, prinsip belajar adalah landasan berpikir, landasan berpijak dan
motivasi dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses
belajar antara siswa dan guru yang dinamis dan terarah.
2. Hakikat Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan
pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan
efisien. Pembelajaraan merupakan bantuan yang diberikan guru agar terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan keyakinan pada siswa. Pembelajaran adalah proses untuk
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran adalah kegiatan
guru secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
Pembelajaran berarti aktifitas yang dapat berlangsung secara efektif, yakni siswa

dapat belajar secara aktif dan bermakna.
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b. Unsur-unsur Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, tentunya memiliki unsur-unsur di
dalamnya.Adapun unsur-unsur pembelajaran adalah 1) lingkungan fisik 2)
lingkungan sosial 3) penyajian oleh guru 4) konten atau materi pembelajaran 5)
proses pembelajaran 6) produk-produk pembelajaran.

3. Hakikat IPA
a. Pengertian IPA

Menurut Trianto (dalam Nuraini,2014) bahwa IPA dibangun atas dasar
produk, ilmiah, proses ilmiah, sikap ilmiah dan nilai yang terdapat didalamnya.
IPA adalah suatu kumpulan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. IPA salah satu dasar ilmu
pengetahuan dan juga menjadi tumpuan bagi perkembangan IPTEK. Jadi dapat
disimpulkan bahwa IPA adalah kumpulan teori yang mempelajari alam semesta,
lahir dan berkembang melalui metode ilmiah dan ilmunya selalu berkembang juga
menjadi tumpuan bagi perkembangan IPTEK, Sehingga mata pelajaran IPA
menuntut siswa agar dapat berpikir kritis guna mengembangkan sikap yang kreatif
dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan definisi di atas bahwa IPA merupakan ilmu yang mempelajari
alam dengan berbagai kegiatan, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan. IPA memegang peranan penting sebagai

dasar pengetahuan untuk mengungkap bagaimana fenomena alam terjadi.
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b. Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran IPA di SD dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.Dalam pembelajaran
IImuPengetahuan Alam (IPA), siswa dituntut aktifdalam belajar, sebab pelajaran
IPA merupakanserangkaian kegiatan proses ilmiah diantarnyapenyelidikan,
penyusunan, dan pengkajian gagasanserta penanaman konsep.

Pelaksanaan pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat mencapai tujuan
diantaranya, Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep
IPA danketerkaitannya dengan kehidupan sehari-hari,Memiliki keterampilan
proses untukmengembangkan pengetahuan dan gagasantentang alam
sekitar,Mempunyai minat untuk mengenal danmempelajari benda-benda serta
kejadian dilingkungan sendiri,Bersikap ingin tahu, tekun, kritis, bertanggu jawab,
bekerja sama, dan mandiri, Mampu menerapkan konsep IPA untukmenyelesaikan
gejala-gejala alam danmemecahkan masalah dalam kehidupan,Mampu
menggunakan teknologi sederhanayang berguna untuk memecahkan suatumasalah
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
c¢. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

Ruang lingkup IPA meliputi berbagaiaspek:1) Makhluk hidup dan proses
kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan
lingkungan serta kesehatan, 2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya
meliputi: cair, padat dan gas, 3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi,

panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana, 4) Bumi dan alam semesta
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meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya. Dapat dibuat
kesimpulan bahwa ruang lingkup bahan kajian IPA adalah makhluk hidup dan
proses kehidupan, benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan
perubahannya, bumi dan alam semesta, serta penerapannya dalam kehidupan.
d. Tujuan Pembelajaran IPA

Mata pelajaran IPA memiliki tujuan agar siswa percaya akan kebesaran
Tuhan dan berusaha untuk mengembangkan rasa ingin tahunya tentang alam serta
berperan dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. Selain
itu dengan pembelajaran IPA di SD sebagai bekal pengetahuan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang selanjutnya. Pendidikan IPA di SD diharapkan menjadi
wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya.

4. Model dalam Pembelajaran
a. Hakikat Model Pembelajaran

Istilah model diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari barang
sesungguhnya, seperti globe adalah model dari bumi tempat kita hidup. Model
dapat diartikan sebagai suatu pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum,
merancang dan menyampaikan materi, mengorganisasikan siswa dan memilih
media dan metode dalam suatu kondisi pembelajaran.Model dalam proses
pembelajaran sangat berperan penting. Model pembelajaran adalah suatu acuan
atau pedoman interaksi antara guru dan siswa yang menyangkut strategi,
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran dan memuat cara untuk menjadikan
seorang siswa sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model
pembelajaran merupakan strategi yang digunakan untuk meningkatkan hasil

belajar, sikap belajar dikalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki

UNIVERSITAS BUNG HATTA



15

keterampilan sosial dan mencapai prestasi belajar yang optimal. Keberhasilan
proses belajar mengajar salah satunya ditentukan oleh model mengajar yaitu
bagaimana cara guru menyampaikan materi yang akan diajarkan.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki makna yang luas dari pada strategi atau
metode. Taufik dan Muhammadi (2011) berpendapat bahwa model pembelajaran
mempunyai 4 ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi dan metode
pembelajaran, yaitu : 1) Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh guru, 2)
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 3) Langkah-langkah mengajar yang
diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal, 4)
Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.

5. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Model ProblemBasedLearning(PBL) adalah model yang menuntut siswa
aktif dalam memecahkan suatu masalah dan model ini menggunakan masalah
kehidupan nyata sebagai suatu yang harus dipelajari oleh siswa. Menurut
Fathurrohman (2015) problem based learning merupakan pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka
sebagai konteks bagi siswa untuk mengambangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.

Menurut Taufik dan Muhammadi (2011:367)

“Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang mengarah

kan atau melatih peserta didik untuk mampu memecahkan masalah dalam
bidang ilmu atau bidang studi yang dipelajari”.
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Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah merupakan model yang mendorong siswa untuk berfikir secara
sistematis berani menghadapi masalah sehingga siswa dapat memecahkan atau
menyelesaikan permasalahan baik dalam kehidupan pribadi maupun kelompok
dengan cara mencari data sehingga didapat sebuah kesimpulan. Selanjutnya PBL
menurut Isrok'atun (2018:43) merupakan istilah lain dari pembelajaran berbasis
masalah yang menitikberatkan pada adanya suatu permasalahan yang dihadapi
siswa dalam proses pembelajaran. Permasalah tersebut menjadi titik awal dalam
membangun konsep. Dalam pembelajaran IPA, siswa diberi suatu konsep IPA
yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari. Melalui permasalahan
tersebut siswa dapat belajar dari apa yang terdapat di lingkungan sehari-hari
sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami dan menerapkan IPA
dalam kehidupan.

Menurut (Shofiyah & Woulandari, 2018) PBL merupakan model
pembelajaran yang menginisiasi siswa dengan menghadirkan sebuah masalah agar
diselesaikan oleh siswa. Selama proses pemecahan masalah, siswa membangun
pengetahuan serta mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
keterampilan self-regulated learner. Dalam proses pembelajaran PBL, seluruh
kegiatan yang disusun oleh siswa harus bersifat sistematis. Hal tersebut
diperlukan untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti
diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari—hari. Dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang mampu
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menuntun siswa lebih memahami konsep yang diajarkan karena melibatkan siswa
secara aktif dalam pemecahan masalah.
b. Kelebihan dan Kekurangan Model ProblemBased Learning (PBL)

Model problem based learning memiliki beberapa kelebihan yaitu siswa
dapat memahami konsep yang diajarkan karena siswa menemukan konsep
tersebut, melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi, pengetahuan siswa tertanam
berdasarkan pengalaman yang dimiliki, sehingga pembelajaran lebih bermakna,
siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah yang
diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata. Kelebihan model PBL
menurut Putra (dalam Febrita & Harni, 2020) menyatakan bahwa kelebihan dari
model PBL diantaranya : (1) siswa lebih memahami konsep yang diajarkan
lantaran mereka yang menemukan konsep tersebut, (2) melibatkan siswa secara
aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berfikir siswa yang
lebih tinggi, (3) pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki oleh
siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna, (4) siswa dapat merasakan manfaat
pembelajaran, karena masalahmasalah yang diselesaikan langsung dikaitkan
dengan kehidupan nyata. Hal ini bisameningkatkan motivasi dan ketertarikan
siswa terhadap bahan yang dipelajarinya, (5) menjadikan siswa lebih mandiri dan
dewasa, mampu menerima aspirasi dan pendapat orang lain, serta menanamkan
sikap sosial yang positif dengan siswa lainnya, (6) pengondisian siswa terhadap
kelompok yang saling berineraksi terhadap pembelajaran dan temannya, sehingga

pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan, (7) model PBL diyakini
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pula dapat menumbuh kembangkan kemampuan kreativitas siswa, baik secara
individual maupun kelompok, karena hampir disetiap langkah menuntut adanya
keaktifan siswa. Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan
model PBL adalah mendorong siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah
dan mengurangi beban siswa dalam mengafal materi atau informasi serta melatih
siswa untuk berfikir dan bertindak kreatif untuk dapat memecahkan suatu
masalah.

Menurut Trianto (dalam Taufik dan Muhammadi,2011:369) bahwa model
PBL memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan, yaitu : 1) Realistik dengan
kehidupan siswa, 2) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, 3) Memupuk sifat
inquiry siswa, 4) Memupuk kemampuan problem solving. selain kelebihan
tersebut model PBL juga memiliki beberapa kekurangan antara lain : 1) persiapan
pembelajaran (alat, problem, konsep), 2) sulitnya mencari problem yang relevan,
3) sering terjadi miss-konsepsi, 4) Konsumsi waktu, di mana model ini
memerlukan waktu yang cukup dalam proses penyelidikan.

c. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa tahap, yang dimulai
dari suatu permasalahan tersebut. Tahapan pembelajaran berbasis masalah
menurut Trianto (Isrok’atun. 2018:46) sebagai berikut : 1) Memberikan orientasi
tentang permasalahan kepada siswa tahap ini adalah tahap pengenalan. Guru
melakukan pengenalan kepada siswa mengenai masalah apa yang akan
dipecahkan pada kegiatan pembelajaran. Guru juga melakukan atau memberikan

motivasi kepada siswa untuk mengungkapkan dan memahami masalah. 2)
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Mengorganisasi siswa untuk meneliti pada langkah ini, guru mengorganisasikan
siswa dalam suatu tugas belajar, sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan
oleh siswa. Siswa dikelompokkan dan diberi tugas belajar untuk menyelesaikan
permasalahan bersama. 3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok, guru
membimbing ketika siswa melakukan penyelidikan terkait masalah yang sedang
dipecahkan, baik secara individu maupun berkelompok. Siswa banyak melakukan
aktivitas selama proses pembelajaran, yaitu mengungkapkan ide, melakukan curah
pendapat, dan semua ide pemecahan masalah yang diutarakan siswa dapat
didiskusikan secara Bersama baik dengan kelompok maupun dengan guru melalui
offline maupun online. 4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil, hasil
karya yang dimaksud adalah hasil karya dari pemikiran siswa dari masalah yang
baru saja dilakukan oleh siswa. Dalam penyajian hasil karya ini, dapat berupa
laporan tertulis, laporan lisan, maupun model. Pada tahap ini siswa diberi
kesempatan untuk menampilkan hasil pemikiranya. 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi masalah pada tahap ini guru memiliki peranan
penting untuk menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah yang
dilakukan siswa. Guru juga melakukanklarifikasi jika terdapat kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Selanjutnya langkah-langkah PBL menurut Sugiyanto (dalam Nuraini,
2014) mengemukakan ada 5 tahap yang harus dilaksanakan dalam PBL, yaitu:
1) memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada siswa2)
mengorganisasikansiswa untuk meneliti 3) membantu investigasi mandiri dan

kelompok 4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil, 5) menganalisis dan
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mengevaluasi proses mengatasi masalah. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan langkah-langkah PBL dari Trianto (Isrok’atun. 2018:46) karena
langkah yang dikemukakan oleh Trianto (Isroatun. 2018:46) jelas dan lebih
mudah dipahami.
6. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Proses pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas mentransformasikan
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang
sangat penting dalam sebuah pembelajaran, sebagai rasionalitasnya hal ini juga
mendapat pengakuan dari berbagai ahli pendidikan. Saat pembelajaran belangsung
siswa mampu memberikan umpan balik terhadap guru. Pembelajaran akan
menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan kemampuan, pengetahuan dan
ketrampilan pada diri siswa. Siswa mampu menggali kemampuannya dengan rasa
ingin tahunya sehingga interaksi yang terjadi akan menjadi pengalaman dan
keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru. Terdapat 9 aspek untuk
menumbuhkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran  yaitu: 1)
Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 2)
Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran. 3) Mengingatkan kompetensi prasyarat. 4) Memberikan topik atau
permasalahan sebagai stimulus siswa untuk berpikir terkait dengan materi yang

akan dipelajari. 5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya 6)
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Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 7)
Memberikan umpan balik (feed back). 8) Memantau pengetahuan siswa dengan
memberikan tes. 9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir
pelajaran. Beberapa cara di atas yang dilakukan untuk menumbuhkan aktivitas
belajar siswa. Tentunya, dalam hal ini guru menjadi pendorong bagi siswa dalam
belajar. Guru mampu melaksanakan perannya terhadap siswa dalam belajar,
membimbing, mengarahkan bahkan memberikan tes untuk mengukur seberapa
besar kemampuan siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh
individu untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan dalam diri dalam
kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar akan menjadikan pembelajaran yang
efektif. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan saja.
Namun, guru harus mampu membawa siswa untuk aktif dalam belajar.

b. Indikator Aktivitas Belajar

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Sekolah merupakan arena
untuk mengembangkan aktivitas. Aktivitas merupakan bagian yang sangat penting
dalam proses belajar. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung
dengan baik dan optimal. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa di
sekolah. Aktivitas siswa ini tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan
tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis (mental). Aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran dapat ditunjukkan dengan siswa mendengarkan dan

memperhatikan penjelasan dari guru, mencatat, sering bertanya kepada guru atau
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siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab
pertanyaan, senang diberi tugas belajar, menanggapi atau berpendapat, dan
bersemangat selama proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini senada dengan
apa yang dikemukakan oleh Paul B. Diedrich (Sardiman, 2010: 101) yang
membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain
dapat digolongkan sebagai berikut: “ 1) Visual activities, yang termasuk di
dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan; 2) Oral activities, seperti:
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi; 3) Listening activities, sebagai contoh
mendengarkan uraian, mendengarkan percakapan, mendengarkan diskusi, musik,
pidato; 4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin; 5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik,
peta, diagram; 6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain, berkebun, beternak; 7)
Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan; 8) Emotional
activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup.” Klasifikasi kegiatan siswa di atas menunjukkan
bahwa aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas cukup luas.
Apabila kegiatan tersebut dapat diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar
secara optimal, maka proses pembelajaran akan berjalan efektif, situasi yang

kondusif, hangat, menyenangkan, menarik dan nyaman. Sehingga pembelajaran
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yang berlangsung tidak membosankan dan pada akhirnya akan menjadi pusat
aktivitas belajar yang maksimal jika hal tersebut di atas dapat dilakukan.

Beberapa contoh aktivitas dalam belajar yaitu: 1) Mendengarkan; 2)
Memandang; 3) Meraba, membau, dan mencicipi; 4) Menulis atau mencatat; 5)
Membaca; 6) Membuat ikhtisar atau mencatat; 7) Mengamati tabel; 8) Menyusun
paper atau kertas kerja; 9) Mengingat; 10) Berpikir; dan 11) Latihan atau praktek.
Pendapat Nana Sudjana (2006: 61) juga mengungkapkan keaktifan siswa dapat
dilihat dalam hal turut serta dalam melaksanakan tugasnya, terlibat dalam
pemecahan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru, mencari informasi
sendiri, melaksanakan diskusi kelompok, melatih diri dalam memecahkan soal,
menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat penting agar proses transfer
ilmu yang diberikan oleh guru dapat diterima dan dipahami siswa secara baik.

Jadi, indikator aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: 1) Bertanya. 2) Menjawab. 3) Bekerja Sama. 4) Mempresentasikan. 5)
Mengerjakan LKS
c. Upaya Untuk Menumbuhkan Aktivitas Siswa

Dalam Pembelajaran Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar
merupakan salah satu prinsip utama terjadinya proses pembelajaran. Tanpa
aktivitas, proses belajar tidak akan berlangsung. Dengan proses pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas siswa, pembelajaran akan menjadi lebih
bermakna dan menyenangkan sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi

yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, perlunya untuk menumbuhkan aktivitas
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belajar siswa dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan akan tercapai. Pembelajaran yang menuntut adanya aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran tentunya membutuhkan serangkaian kegiatan
yang dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa. kegiatan yang dapat dilakukan
oleh guru untuk menumbuhkan aktivitas belajar siswa terdapat enam cara. Masing
masing diantaranya yaitu: 1) Mengemukakan berbagai alternatif tujuan
pembelajaran yang harus dicapai sebelum kegiatan pembelajaran dimulai; 2)
Menyusun tugas-tugas belajar bersama siswa; 3) Memberi informasi tentang
kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan; 4) Memberikan bantuan dan
pelayanan kepada siswa yang memerlukannya; 5) Memberikan motivasi,
mendorong siswa untuk belajar, membimbing dan lain sebagainya melalui
pengajuan pertanyaan-pertanyaan; dan 6) Membantu siswa dalam menarik suatu
kesimpulan kegiatan pembelajaran
7. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Menurut Winkle
(dalam Purwanto, 2008:38) Bahwa “Belajar adalah aktifitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil belajar
merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan

siswa dalam memahami konsep belajar. Apabila telah terjadi perubahan tingkah
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laku pada diri seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam
belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana (1989) bahwa:

“Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah

laku sebagai hasil belajar dalam pengertian secara luas mencakup bidang

kognitif (pengetahuan), afektif (pemahaman), dan psikomotoris (tingkah
laku)”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa baik dalam bentuk sikap maupun
keterampilan yang mana perubahan tersebut terjadi karena adanya peningkatan ke
arah yang lebih baik karena adanya pengukuran atau tes terencana baik tes lisan,
tulisan, maupun perbuatan. hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu
sendiri. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti

yang dikemukakan oleh Nana Sujana (2002: 39) bahwa ada dua faktor utama yang

mempengaruhi hasil belajar siswa yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa
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itu (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal atau faktor
lingkungan). Faktor yang datang dari diri siswa terutama yaitu kemampuan yang
dimilikinya dan faktor kemampuan siswa itu besar sekali pengaruhnya terhadap
hasil belajar yang dicapai. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa,
juga ada faktor lain, seperti halnya; motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap
dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.
Sedangkan untuk faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa (lingkungan) yang
paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah yaitu kualitas pengajaran,
yaitu tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pentingnya model pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa disini adalah model digunakan untuk dapat membantu memperjelas
prosedur, hubungan serta keadaan keseluruhan dari apa yang didesain. ada
beberapa kegunaan dari model, antara lain : 1) Memperjelas hubungan fungsional
diantara berbagai komponen, unsur atau elemen sistem tertentu. 2) Prosedur yang
akan ditempuh dalam melaksanaan kegiatan dapat diidentifikasi secara tepat. 3)
Dengan adanya model maka berbagai kegiatan yang dicakupnya dapat
dikendalikan. 4) Model akan mempermudah para administrator untuk
mengidentifikasi komponen, elemen yang mengalamani hambatan, jika kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan tidak efektif dan tidak produktif. 5) Mengidentifikasi
secara tepat cara-cara untuk mengadakan perubahan jika pendapat ketidaksesuaian
dari apa yang telah dirumuskan. 6) Dengan menggunakan model, guru dapat

menyusun tugas-tugas siswa menjadi suatu keseluruhan yang terpadu.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengambil referensi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang

pernah dilakukan oleh :

1. Penelitian Narsa, I. K. (2021) yang berjudul ‘“Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Pada Materi Menulis Teks Cerita Fantasi Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning.”. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan model PBL pada pembelajaran Bahasa
Indonesia sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan Narsa, I. K. Yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sedangkan
perbedaannya terdapat pada mata pelajaran serta materi yang diteliti. Penelitian
yang dilakukan Narsa, I. K. pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan
peneliti mengambil mata pelajaran IPA.

2. Penelitian Tulada, F. E (2018) yang berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas 1V Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
dengan menggunakan Mind Mapping di SDN 26 Air Tawar Timur. Persamaan
Penelitian ini dengan Penelitian Tulada, F. E adalah Peningkatan Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa. Sedangkan perbedaannya terdapat pada model
pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini  menggunakan model
pembelajaran PBL sedangkan penelitian yang dilakukan Tulada, F. E.
menggunakan model Kooperatif.

3. Penelitian Purnanda, T (2015) yang berjudul ** Peningkatan Aktivitas dan Hasil

Belajar Siswa Kelas IV-B pada Pembelajaran IPA dengan Model Pembelajaran
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Inkuiri di SDN 04 Kampung Olo Padang. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Purnanda, T adalah Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada model pembelajaran yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL sedangkan penelitian

yang dilakukan Purnanda, T menggunakan model inkuiri.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning. Konseptual merupakan kerangka berpikir pelaksanaan penelitian
berguna untuk memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. Salah
satu model pembelajaran yang tepat digunakan yaitu model PBL. Langkah awal
yang peneliti lakukan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBL
yaitu perencanaan. Hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap ini yaitu: 1)
memberikan  orientasi  tentang  permasalahannya  kepada  siswa2)
mengorganisasikan siswa untuk meneliti 3) membantu investigasi mandiri dan
kelompok, 4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil, 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi masalah. Selanjutnya yaitu pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model PBL di kelas V SDN 07 Sungai Aur
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPA agar lebih
optimal dengan dihadapkan pada permasalahan dari dunia nyata serta bagaimana
penyelesaiannya dan bagaimana menerapkan pengetahuan dalam kehidupan

nyatasiswa.
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Model PBL yang diterapkan merujuk pada pendapat Trianto (Isrok’atun.
2018:46) mengemukakan ada 5 tahap yang harus dilaksanakan dalam PBL, yaitu:
1) memberikan orientasi tentang permasalahannya kepadasiswa 2)
mengorganisasikan siswa untuk meneliti, 3) membantu investigasi mandiri dan
kelompok, 4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil, 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi masalah. Tahap selanjutnya yaitu penilaian,
penilaian disusun dengan merancang lembar pengamatan yang terdiri dari lembar
RPP dan lembar pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru dan aspek siswa.
Dengan dilaksanakan proses belajar IPA menggunakan problem based learning
ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPA di kelas V
SDN 07 Sungai Aur. Untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada

bagan teori berikut:

Pembelajaran IPA melalui model problem based learning di SDN 07
Sunaai Aur Kabupaten Pasaman Barat belum optimal

J

Langkah-langkah model Problem Based Learning
(1) memberikan orientasi tentang permasalahannya
kepada siswa,

(2) mengorganisasikan siswa untuk meneliti,

(3) membantu investigasi mandiri dan kelompok

(4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil,

(5) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi

masalah

Hasil Belajar IPA

Bagan 1. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan aktivitas belajar dalam bertanya siswa kelas V pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning di
SDN 07 Sungai Aur

2. Terjadi peningkatan aktivitas belajar dalam menjawab pertanyaan siswa kelas V
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning
di SDN 07 Sungai Aur

3. Terjadi peningkatan aktivitas belajar dalam bekerjasama siswa kelas VV pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning di
SDN 07 Sungai Aur

4. Terjadi peningkatan aktivitas belajar dalam mempresentasikan siswa kelas V
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning
di SDN 07 Sungai Aur

5. Terjadi peningkatan aktivitas belajar dalam mengerjakan LKS siswa kelas V
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning
di SDN 07 Sungai Aur

6. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas VV pada pembelajaran IPA dengan

menggunakan model problem based learning di SDN 07 Sungai Aur
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian
tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek
pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran. penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian reflektif
yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat
untuk pengembangan dan perbaikan pembelajaran. Dengan penelitian tindakan
kelas guru dapat meneliti sendiri terhadap praktik pembelajaran yang
dilakukannya di kelas. Guru juga dapat melakukan penelitian terhadap siswa
dilihat dari aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan
melakukan penelitian tindakan kelas, guru juga dapat memperbaiki praktik
pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih berkualitas dan lebih efektif. Oleh
sebab itu, sesuai dengan masalah penelitian, yang harus dipecahkan berasal dari
persoalan praktek pembelajaran di kelas secara profesional. Prosedur pelaksanaan
penelitian ini mengikuti prinsi-prinsip dasar tindakan umum. tujuan penelitian
tindakan kelas adalah sebagai berikut 1) Memperbaiki pola mengajar guru. 2)
Memperbaiki perilaku peserta didik. 3) Meningkatkan dan memperbaiki praktik
pembelajaran. 4) Mengubah kerangka kerja guru dalam mengajar sehingga terjadi

peningkatan layanan profesional guru.
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Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan menggunakan model siklus
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (dalam Wiriaatmadja.R,
2008:66) Model siklus ini mempunyai empat komponen yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. PTK merupakan proses perbaikan secara
terus-menerus dari suatu tindakan yang masih mengandung kelemahan
sebagaimana hasil refleksi menuju ke arah yang semakin sempurna yang
menggunakan alur penelitian.

B. SettingPenelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 07 Sungai Aur dengan pertimbangan :
sekolah tersebut bersedia menerima inovasi pendidikan terutama dalam proses
pembelajaran, peneliti juga sudah mengenal SD tersebut.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran ajaran
2021/2022, terhitung dari waktu perencanaan sampai penulisan laporan hasil
penelitian.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 07 Sungai Aur yang mana
jumlahnya ada 20 siswa.
D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini adalah kronologis yang dilakukan oleh peneliti dalam karya
penelitian. Alur penelitian terdiri dari empat komponen vyaitu perencanaan,

tindakan (pelaksanaan), pengamatan dan refleksi. Suatu putaran kegiatan yang
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terdiri dari perencanaan, tindakan (pelaksanaan), observasi (pengamatan), dan
refleksi ini disebut siklus. Hubungan keempat komponen tersebut merupakan
suatu siklus dan digambarkan pada diagram seperti bagan alur penelitian yang

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart(dalam Wiriaatmadja.R, 2008:66)

Identifikasi Masalah I:> Perencanaan

Refleksi Siklus 1

Siklusl

Tindakan & Observasi
Pembelajaran Siklus 1

Rencana
Perbaikan

Siklus2
Refleksi Siklus 2

Tindakan & Observasi
Pembelajaran Siklus 2

Bagan 2. Alur Penelitian

1. Perencanaan Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini,peneliti bersama guru membuat
rencana pelaksanaan/tindakan yang akan dilakukan pada pembelajaran IPA

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Pada tahap
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perencanaan pelaksanaan/tindakan ini perlu dilihat kembali refleksi awal yang

telah dilakukan.Kegiatan perencanaan difokuskan pada persiapan pelaksanaan

tindakan yang meliputi :

a. Menyusun rancangan tindakan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang sesuai dengan tahapan pembelajaran model Problem Based Learning. Hal
ini meliputi tahapan RPP dan langkah-langkah model PBL. Adapun komponen
RPP adalah kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, menetapkan tujuan
pembelajaran, memilih dan menetapkan materi, pelaksanaan pembelajaran,
memilih media, sumber belajar, dan evaluasi. Sedangkan langkah-langkah
model Problem Based Learning adalah sebagai berikut : (1) memberikan
orientasi tentang permasalahannya kepada siswa, (2) mengorganisasikan siswa
untuk meneliti, (3) membantu investigasi mandiri dan kelompok, (4)
mengembangkan dan mempresentasikan hasil, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi masalah.

b. Menyusun alat pedoman lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi
aktivitas guru

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan peneliti sudah melaksanakan pembelajaran IPA
dengan  menggunaan  model Problem Based Learning (PBL) sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. penelitian ini dilaksanakan
dalam beberapa siklus. peneliti sebagai praktisi melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas berupa kegiatan pembelajaran antara guru dengan siswa

dan siswa dengan siswa. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
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a. Kegiatan Awal (15 menit)

1. Guru mengkondisikan kelas

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa

3. Guru mengecek kehadiran siswa

4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari ini

b. Kegiatan Inti

1. Memberikan orinteasi tentang permasalahan keadaan siswa

2. Mengorganisasikan siswa untuk meneliti

3. Membatu investigasi mandiri dan kelompok

4. Mengembangkan hasil

5. Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang belum dipahami siswa.
2. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan Lembar Kerja Siswa.
3. Guru memberikan pesan mora Ikepada siswa.

4. Guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan

bersyukur atas apa yang telah dipelajari hari ini.

3. Pengamatan

Pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan pembelajaran IPA di kelas

V SDN 07 Sungai Aur dengan menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) dilaksanakan secara intensif, objektif, dan sistematis. Pengamatan terhadap

tindakan pembelajaran IPA dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
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Pengamatan dilakukan oleh guru sebagai observer pada waktu peneliti
melaksanakan tindakan pembelajaran IPA.

Guru sebagai observer bertugas untuk mengisi pencatatan lapangan
tentang pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) dan mencatat semua indikator dari hasil pengamatan
pembelajaran. Keseluruhan hasil pengamatan direkam dalam bentuk lembar
pengamatan. Pengamatan dilakukan secara terus menerus mulai dari siklus I,
sampai dengan siklus Il. Pengamatan yang dilakukan pada satu siklus dapat
mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil pengamatan
ini kemudian didiskusikan dengan guru dan diadakan refleksi untuk perencanaan
siklus berikutnya.

4. Refleksi

Refleksi dilaksanakan setiap tindakan berakhir. Beberapa hal yang akan

didiskusikan adalah:

a. Kesesuaian antara rencana pembelajaran dengan pelaksanaan yang dilakukan

b. Kekurangan-kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran dan
akan diperbaiki pada siklus berikutnya

c. Perkembangan hasil belajar yang dicapai siswa

E. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan merupakan kompetensi dasar yang dapat dijadikan
ukuran untuk mengetahui kemampuan siswa yang akan Kita capai. Indikator
keberhasilan dapat diukur dengan menggunakan batas KKM 80. Penelitian

menetapkan indikator keberhasilan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah :

UNIVERSITAS BUNG HATTA



37

1. Peningkatan kemampuan aktivitas belajar dalam bertanya siswa kelas V pada
pembelajaran IPA meningkat.
2. Peningkatan kemampuan aktivitas belajar dalam menjawab pertanyaan siswa
kelas V pada pembelajaran IPA meningkat.
3. Peningkatan kemampuan aktivitas belajar dalam bekerjasama siswa kelas V
pada pembelajaran IPA meningkat.
4. Peningkatan kemampuan aktivitas belajar dalam mempresentasikan siswa kelas
V pada pembelajaran IPA meningkat.
5. Peningkatan kemampuan aktivitas belajar dalam mengerjakan LKS siswa kelas
V pada pembelajaran IPA meningkat.
6. Peningkatan kemampuan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPA
meningkat dari 45% menjadi 80%.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain lembar
observasi kegiatan guru, lembar penilaian aktivitas belajar siswa dan lembar tes.
Untuk lebih jelasnya dapat dipaparkan sebagai berikut :
1. Lembar observasi kegiatan guru
Lembar observasi berupa lembar pengamatan yang dilakukan observer
selama proses pembelajaran IPA berlangsung. Instrumen lembar observasi yang
akan dilakukan yaitu checklist (V). Checklist adalah pedoman observasi yang
berisikan daftar dari semua aspek yang diamati, sehingga observer hanya memberi
tanda ada atau tidak ada dengan tanda cek(\).

2. Lembar Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
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Digunakan untuk mendapatkan informasi apakah dengan menggunakan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA
siswa pada deskriptor yang diamati, yaitu : 1) ikut terlibat dalam kelompok tidak
memberikan respon yang baik, 2) ikut terlibat dalam memberi pendapat, 3) ikut
terlibat dalam mempresentasikan hasil tugas kelompok, 4) terlibat aktif dalam
mencari jawaban untuk tugas kelompok.

3. Lembar tes

Lembar tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi di
dalam kelas yang ada dalam proses penguasaan materi pembelajaran dari unsur
siswa. Tes ini terdiri dari beberapa persoalan atau permasalahan yang akan
diselesaikan oleh siswa. Tes ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat
atas kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Lembar tes yang
akan peneliti gunakan yaitu berbentuk lembaran soal-soal.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Untuk masing-
masingnya diuraikan sebagai berikut ini :
1. Observasi

Penelitian ini terdiri dari, lembar observasi aktivitas proses pelaksanaan
pembelajaran guru, siswa, dan lembar observasi peningkatan hasil belajar
menggunakan model problem based learning dari aspek siswa. Unsur-unsur yang
menjadi sasaran pengamatan yang terjadi dalam pembelajaran ditandai dengan
memberikan tanda cheklis pada kolom sasaran yang terdapat dalam lembar

observasi. Observer melakukan penjelajahan umum dan menyeluruh ke dalam
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kelas, observer juga melakukan deskripsi terhadap semua yang terlihat, terdengar,
dan dirasakan, kemudian semua data yang diperoleh dicatat dengan baik serta
mendeskripsikan semua yang ditemui.
2. Tes dan Non Tes

Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
materi pembelajaran dan melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model PBL pada pembelajaran IPA. Tes ini berguna untuk
memperkuat data observasi yang terjadi dalam kelas terutama pada butir
penguasaan materi pembelajaran dari unsur siswa. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh data yang akurat atas kemampuan siswa memahami pembelajaran.
Sedangkan non tes dilakukan untuk menilai aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan cara pengamatan.
H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusun data agar dapat
diinterpretasikan. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data
dimulai dengan menelaah mulai dari pengumpulan data sampai seluruh data
terkumpul, data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, dan terakhir
penyimpulan Miles dan Huberman dalam Ratna (2013:68).

1. Analisa Data Kuantitatif
Model analisis data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil

kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun rumus yang digunakan
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yaitu menggunakan rumus persentase menurut Purwanto dalam Ratna

(2013:68) dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

NP : Nilai presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh siswa

SM: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100%: Bilangan tetap

Tabel 1. Kriteria taraf keberhasilan

Peringkat Nilai
Sangat Baik (SB) 90 <A <100
Baik (B) 80<B <89
Cukup (C) 70<C<79
Perlu Bimbingan (K) |<69

Kriteria nilai ketuntasan siswa yang diharapkan berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SDN 07 Sungai Aur adalah 80.

2. Analisa Data Kualitatif
a. Teknik Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil
pengamatan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung

dengan menerapkan model Problem Based Learning

1). Nilai Kinerja Pendidik Mengajar Berdasarkan Perolehan nilai.

R
NP= sM x100%

UNIVERSITAS BUNG HATTA



41

Keterangan :

NP : Nilai presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh siswa

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100%: Bilangan tetap

Tabel 2. Kategori kinerja pendidik

No | Kualifikasi Simbol
1 | Sangat Baik SB

2 | Baik B

3 | Cukup C

4 | Perlu Bimbingan K
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan model problem based learning di SDN
07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertempat di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.
Adapun sabjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 20 orang
siswa yang terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan.
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran IPA
dengan menggunakan model problem based learning.

Sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK), maka
pelaksanaan penelitian dilakukan dengan empat tahap, yaitu: perencanaan,
tindakan (pelaksanaan), pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan
sebanyak dua siklus. Hasil penelian ini berdasarkan data yang telah dikumpulkan
melalui pengamatan dan pencatatan lapangan ketika proses pembelajaran serta
hasil pembelajaran. Di samping itu juga dijelaskan refleksi pelaksanaan
pembelajaran serta hasil penelitian.

Pelaksanaan pembelajaran dari setiap tindakan penelitian ini sesuai
dengan langkah-langkah model Problem Based Learning dengan langkah-
langkah sebagai berikut: “ (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengoorganisasi

siswa untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,

42
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(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah”.

1. Kondisi Awal

Penelitian ini bertempat di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 20

orang siswa terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa nilai siswa kelas V di SDN 07

Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat pada pembelajaran IPA dibawah KKM.

Diketahui nilai ujian MID semester | tahun ajaran 2021/2022 pada pembelajaran

IPA dengan jumlah siswa 20 orang, 9 siswa nilai diatas KKM dan 11 siswa nilai

dibawah KKM.

2. Siklus |

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 07 Sungai Aur Kabupaten

Pasaman Barat. Pada siklus | dilakukan 2x pertemuan. Pertemuan pertama

dilaksanakan pada hari Kamis 02 Juni 2022, pukul 07.30-12.00 WIB. Dan

pertemuan Il dilakukan pada hari Jumat 03 Juni 2022, pukul 07.30-11.30 WIB.

a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan diantaranya RPP, lembar

observasi kegiatan guru, lembar observasi kegiatan siswa, lembar observasi proses

UNIVERSITAS BUNG HATTA



44

pelaksanaan pembelajaran siswa dan lembar soal. Observasi dilaksanakan untuk

melihat peningkatan hasil pembelajaran siswa sesuai dengan indikator yang telah

ditetapkan. Observasi dilakukan oleh observer yaitu guru kelas VV yang mengamati

proses pembelajaran IPA pada peningkatan hasil belajar siswa.

a. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus | dilakukan sebanyak 2x pertemuan, pertemuan

pertama dilakukan pada hari Kamis, 02 Juni 2022 dan pertemuan 2 dilakukan

pada hari Jumat, 03 Juni 2022.

1) Siklus I Pertemuan I

Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus | pertemuan | adalah

kompetensi dasar IPA 3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa

di bumi serta kelangsungan makhluk hidup. Indikator 3.8.1 Menjelaskan siklus air

dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup. 3.8.2

Mengkolerasikan siklus air dan dampaknya pada peristiva di bumi serta

kelangsungan makhluk hidup. 4.8 Membuat karya tentang skema siklus air

berdasarkan informasi dari berbagai sumber. Indikator 4.8.1 Membuat poster yang

berkaitan dengan skema air. Kompetensi dasar Bahasa Indonesia 3.8 Menguraikan

urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi. Indikator 3.8.1

Mengidentifikasi isi teks bacaan. 3.8.2 Menemukan isi pokok teks bacaan. 3.8.3

UNIVERSITAS BUNG HATTA



45

Menguraikan peristiwa dalam teks bacaan. 4.8 Menyajikan kembali peristiwa
atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks nonfiksi.
Indikator 4.8.1 Menceritakan kembali peristiwa atau tindakan dengan benar.
Dengan tujuan pembelajaran a) Melalui pengamatan, siswa dapat menjelaskan
siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk
hidup. b) Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengkorelasikan siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup. c) Setelah
membaca teks bacaan, siswa dapat menguraikan tindakan dalam teks dengan
tepat. d) Setelah membaca teks bacaan, siswa dapat menceritakan kembali
peristiwa atau tindakan dalam bacaan dengan benar.

a) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam, guru menanyakan kabar siswa dilanjutkan dengan
mencek kehadiran siswa serta merapikan meja dan kursi lalu berdoa. Guru
bersama siswa bernyanyi nasional dan guru menjelaskan materi yang akan
di pelajari hari.
b) Kegiatan Inti

Langkah 1 Memberikan Orientasi tentang permasalahan keadaan
siswa. Siswa mengamati diorama yang diperlihatkan guru didepan kelas. Guru
memancing pemikiran siswa mengenai gambar yang di tempilkan dan guru

mendengarkan jawaban siswa.
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Langkah 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar, Pada langkah
ini  peneliti mengorganisasikan ~ siswa  untuk ~ menemukan
konsep/permasalahan yang berkaitan dengan siklus air dan dampaknya
pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup, membentuk
siswa menjadi 4 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa.
Setelah membagi kelompok secara heterogen kemudian siswa dibagikan
Lembar Kerja Siswa oleh peneliti, siswa diminta mendengarkan
penjelasan guru (peneliti) tentang tujuan dan petunjuk mengerjakan
Lembar Kerja Siswa yang akan dikerjakan oleh setiap kelompok. Agar

lebih jelasnya berikut gambarannya :

Guru : Sudah duduk di kelompok masing-masing?
Siswa . Sudah bu
Guru . Jika sudah perhatikan lembar diskusi kelompok yang

sudah ibu bagikan, isi jawaban dikolom yang sudah
ada di soal kerjakan secara berkelompok
Siswa : Siap bu
Langkah 3 Membimbing pengalaman individu atau kelompok
yaitu, siswa bekerja sama didalam kelompoknya masing-masing untuk
mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa
yaitu masalah yang berhubungan dengan siklus air dan dampaknya pada
peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup. Siswa diminta untuk
mencari segala informasi yang berhubungan dengan Lembar Kerja Siswa.
Peneliti mengingatkan semua anggota kelompok bekerja sama dalam

kelompok mengerjakan tentang masalah siklus air dan dampaknya pada
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peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup. Agar lebih jelasnya

berikut gambarannya :

Guru

Siswa
Guru

Amel
Guru

Silahkan setiap anggota kelompok untuk mencari
informasi mengenai jawaban lembar diskusi
kelompok pada siklus air dan dampaknya

Baik bu

Jika tidak silahkan cari informasi jawaban dari
lingkungan sekitar ya nak
Baik bu

(‘guru berjalan melihat setiap kelompok)

Langkah 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Yaitu

setelah selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa maka masing-masing

kelompok mempersilahkan perwakilan diminta untuk mempresentasikan

hasil kerja lembar diskusi kelompok kedepan kelas. Agar lebih jelasnya

berikut gambarannya :

Guru

Siswa
Guru

Siswa
Guru

Siswa
Guru

Siswa

Sudah selesai mengerjakan lembar diskusi kelompok
untuk semua kelompok?
Sudah bu

Jika sudah silahkan perwakilan kelompok untuk
menampilkan hasil diskusinya, kelompok berapa yang
ingin memulai duluan?

Kelompok 3 bu

Sebelum kelompok 3 tampil untuk kelompok yang
tidak tampil harap memperhatikan karena diakhir
nantik akan ada saran dan kritik dari kelompok yang
tidak tampil

Siap bu

Silahkan kelompok 3 untuk mempresentasikan hasil
diskusi

Baik bu (kelompok 3 mempresentasikan hasil diskusi)

Siswa didalam kelompok lain diminta memperhatikan kelompok
yang menyajikan hasil diskusi kelompoknya, setelah kelompok 3 tampil,
kelompok lain memberikan tanggapan dari penampilan kelompok yang
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tampil. Peneliti membimbing siswa menanggapi hasil diskusi yang telah
ditampilkan oleh setiap kelompok. Agar lebih jelasnya berikut

gambarannya
Guru

Regya
Guru

Regya

Umma
Ira
Regya

Umma

Guru

Siswa

Langkah 5

melakukan

tanya

Kelompok telah tampil berikan aplus untuk
kelompok 3, setelah kelompok 3 tampil adakah
kelompok lain yang akan memberikan kritik dan
saran?

Ada bu

Silahkan regy, sebutkan nama dan dari kelompok
berapa

Baik bu, perkenalkan nama saya regya dari
kelompok 2 ingin memberikan saran dan kritik
kapada kelompok 3

Ya dipersilahkan untuk kelompok 2

Terimakasih kelompok 3, saran dan kritik saya
untuk penampilan kelompok 3 sudah bagus tetapi
sebagusnya jika tampil lebih serius lagi dan
memperhatikan apa yang sedang dijelaskan, untuk
penempilan selanjutnya agar di rubah

Terimakasih untuk kelompok 2 sudah memberikan
kritik dan saran untuk kelompok 3, kami akan
memperbaiki kekurangan kelompok kami untuk
penampilan selanjutnya.

Baiklah seperti yang telah Kita lihat bersama-sama
bagaimana presentasi kelompok yang maju menurut
ibu, sudah bagus tetapi untuk lain kali lebih di
tingkatkan lagi karena kita semua disini belajar,
sudah mau maju kedepan saja sudah pintar anak ibu
terimakasih kepada kelompok 3 beri aplus untuk
kelompok 3.

(bertepuk tangan)

Menganalisis dan mengevaluasi masalah, siswa

jawab  dengan guru (peneliti) tentang yang di

diskusikan sebelumnya. Peneliti mengevaluasi kembali jawaban yang

diberikan oleh siswa. Lalu, peneliti menyimpulkan hasil diskusi yang
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telah disampaikan. Siswa mendengarkan peneliti memberikan penguatan
terhadap hasil diskusi atau materi yang telah dipelajari.

c) Kegiatan Akhir

Setelah hasil diskusi di tampilkan di depan kelas oleh salah satu
kelompok, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

apabila ada materi pembelajaran yang belum dipahami. Berikut adalah

gambarannya :
Guru . Apakah ada yang ingin ditanyakan mengenai
pembelajaran hari ini ?
Siswa : Tidak bu
Guru . Jika tidak ada ibu akan memberikan lembar evaluasi
tidak dikerjakan perkelompok
Alif : Siap bu

Guru memberikan lembar evaluasi, setelah selesai mengerjakan
evaluasi maka berakhirlah pembelajaran hari ini maka guru dan siswa
mengakhiri dengan membaca allhamdulillah.

2) Siklus I Pertemuan 11

Pertemuan kedua, pembelajaran 2 pada siklus | dilaksanakan pada hari
Jumat, 03 Juni 2022 dimulai 07.30-11.30 WIB. Pertemuan ini diawali dengan
mengkondisikan kelas dan berdoa. Berikut gambarnnya:

a) Kegiatan Awal
Sama dengan tindakan yang dilakukan pada pertemuan I, untuk

mengawali tindakan pembelajaran maka peneliti mengkondisikan kelas dan
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berdoa sebelum belajar. Guru melakukan absen siswa setelah siswa dicek
kehadiran guru bersama siswa bernyanyi nasional dan guru menjelaskan

materi yang akan di pelajari hari ini berikut gambarannya:

Guru . Baiklah sebelum memulai pembelajaran hari ini, ibu
cek dahulu apakah semua hadir hari ini ?

Siswa . Hadir bu

Guru : Sebelum ibu memulai pelajaran selanjutnya, apakah masih
ingat pembelajaran kita sebelumnya?

Siswa : Ada bu

Guru . Siapa yang bisa menjawab angkat tangan yaa

Siswa . Saya bu (beberapa siswa angkat tangan)

Guru . Coba hanzala

Hanzala . Tentang siklus air bu

Guru . lya benar sekali, jadi hari ini kita akan melanjutkan

pembelajaran yang masih erat kaitannya dengan
pembelajaran sebelumnya yaitu dampak siklus air pada
peristiwa di bumi.

Siswa : Baik bu

b) Kegiatan Inti

Langkah 1 Orientasi tentang permasalahan, Guru menampilkan
gambar tentang petani sedang memperhatikan sawah yang kering dan
daerah yang sedang dilanda banjir kepada siswa. Siswa diminta
mengamati gambar tersebut. Guru memancing pemikiran siswa mengenai
gambar yang di tempilkan dan guru mendengarkan jawaban siswa.

Langkah 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada langkah
ini peneliti mengorganisasikan siswa untuk menemukan
konsep/permasalahan yang berkaitan dengan cara menjaga kelestarian air,
membentuk siswa menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5
orang siswa. Kemudian siswa dibagikan lembar kerja siswa oleh peneliti,

siswa diminta mendengarkan penjelasan guru (peneliti) tentang tujuan dan
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petunjuk mengerjakan lembar diskusi siswa yang akan dikerjakan oleh

setiap kelompok. agar lebih jelas berikut gambarannya :

Guru . Silahka duduk di kelompok sebelumnya yaa
Siswa . Sudah bu
Guru . Jika sudah perhatikan lembar diskusi kelompok yang sudah

ibu bagikan, isi jawaban di bawah soal kerjakan secara
berkelompok baca soal dengan teliti
Siswa : Siap bu

Langkah 3 Membimbing pengalaman individu atau kelompok
yaitu, siswa bekerja sama didalam kelompoknya masing-masing untuk
mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada lembar diskusi kelompok
yaitu bagaimana cara menjaga kelestarian air dengan menuliskan pada
peta pikiran yang sudah tersedia pada lembar kerja siswa. Siswa diminta
untuk mencari segala informasi yang berhubungan dengan lembar diskusi
kelompok baik itu di lingkungan sekitar, dan media lainnya. Peneliti
mengingatkan semua anggota kelompok untuk bekerja sama.

Guru . Silahkan setiap anggota kelompok untuk mencari

informasi mengenai jawaban lembar diskusi kelompok
pada lingkungan sekitar dan media lainnya

Siswa : Baik bu

Guru . Bagaimana kelompok 1 ada kesulitan menjawab lembar
diskusi kelompok?

Siswa : Tidak bu

Guru . Jika tidak silahkan cari informasi jawaban dari
lingkungan sekitar ya nak

Siswa : Baik bu

Guru : (‘guru berjalan memperhatikan setiap kelompok)

Langkah 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Yaitu
setelah selesai mengerjakan lembar diskusi kelompok maka masing-

masing  kelompok  mempersilahkan  perwakilan diminta untuk
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mempresentasikan hasil kerja lembar diskusi kelompok kedepan kelas.

Agar lebih jelas berikut gambarannya :

Guru : Sudah selesai mengerjakan lembar diskusi kelompok
untuk semua kelompok?

Siswa : Sudah bu

Guru :Jika sudah silahkan perwakilan kelompok untuk maju

kedepan 2 orang perwakilan kelompok, kelompok berapa
yang akan tampil?

Siswa : Kelompok 1 bu

Guru : Sebelum kelompok 1 tampil untuk kelompok yang tidak
tampil harap memperhatikan karena diakhir nanti akan
ada saran dan kritik dari kelompok yang tidak tampil

Siswa : Siap bu

Guru :  Silahkan kelompok 1 untuk mempresentasikan hasil
diskusi
Umma : Baik bu (kelompok 1 mempresentasikan hasil diskusi)

Selama kelompok 1 tampil siswa didalam kelompok lain diminta
memperhatikan kelompok yang menyajikan di depan kelas setelah
kelompok yang tampil selesai kelompok lain memberikan tanggapan
dari penampilan kelompok yang tampil, kemudian diberikan kesempatan
untuk kelompok yang lain untuk tampil menyajikan hasil karya diskusi
kelompoknya.

Langkah 5 Menganalisis dan mengevaluasi yaitu,  siswa
melakukan tanya jawab dengan guru (peneliti) tentang yang di
diskusikan sebelumnya. Peneliti mengevaluasi kembali jawaban yang

diberikan oleh siswa. Agar lebih jelas berikut gambarannya:

Guru . Setelah kita lihat bersama-sama kelompok 1 tampil
apakah sudah benar untuk semua jawaban mereka?

Siswa . Sudah bu

Guru . Jika tidak ada yang salah, dengarkan ibu akan
menjelaskan menyimpulkan diskusi Kkita hari ini

Siswa : Baik bu
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Lalu, peneliti menyimpulkan hasil diskusi yang telah disampaikan.
Siswa mendengarkan peneliti memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi atau materi yang telah dipelajari.
c¢) Kegiatan Akhir

Setelah hasil diskusi di tampilkan di depan kelas oleh salah satu
kelompok, guru memberikan kesempatan kepada sisa untuk bertanya

apabila ada materi pembelajaran yang belum dipahami. Berikut adalah

gambarannya :
Guru . Apakah ada yang ingin ditanyakan mengenai
pembelajaran hari ini ?
Siswa : Tidak bu
Guru . Jika tidak ada ibu akan memberikan lembar evaluasi
tidak dikerjakan perkelompok
Siawa : Siap bu

Setelah tanya jawab dengan siswa guru memberikan lembar
evaluasi, setelah selesai mengerjakan evaluasi maka berakhirlah
pembelajaran hari ini maka guru dan siswa mengakhiri dengan membaca

allhamdulillah.

c. Pengamatan

Pengamatan terhadap tindakan peningkatan hasil pembelajaran IPA

sesuai dengan pelaksanaan tindakan siklus I. Pengamatan dilakukan oleh observer

pada waktu penelitian dan observer kerjasama dalam pelaksanaan tindakan. Hasil

analisis dua orang observer peneliti terhadap aktivitas guru pada pembelajaran

menunjukkan bahwa pembelajaran yang peneliti laksanakan tidak berlangsung
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baik. Untuk lebih jelasnya hasil observasi kedua observer peneliti terhadap hasil
belajar siswa dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Hasil Pengamatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran Guru Siklus |
Hasil yang di peroleh melalui pengamatan pelaksanaan proses
pembelajaran guru pertemuan | dan pertemuan Il berupa lembar kegiatan
guru. Hasil pengamatan guru dapat dilihat pada tabel lembar kegiatan guru
berikut ini :

Tabel 3. Persentase Pengamatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Guru Siklus |
No Pertemuan Jumlah Skor Rata-rata Persentase
1 1 19 67,85 67,85 %
2 2 22 78,57 78,57%
73,21 73,21%

Pada tabel 3 dapat dilihat persentase kegaiatan guru pada siklus |
menunjukkan hasil yang kurang maksimum. Dari jumlah skor 28 pada
pertemuan | hanya 19 skor yang tampak dengan persentase 67,85%.
Sedangkan pada pertemuan Il mengalami peningkatan 22 skor yang tampak
dari 28 skor dengan persentase 78,57%. Rata-rata observasi kegiatan guru
pada siklus | 73,21% kategori cukup.

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus I
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dipertemuan
siklus I berupa lembar aktivitas belajar siswa. Hasil aktivitas belajar siswa

dapat dilihat pada tabel kemampuan siswa berikut ini :
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Tabel 4. Data Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus
|

No | Aspek yang Siklus |
diamati
Pertemuan | Pertemuan | Rata-rata | Kategori
I I persentase

1. | Bertanya 30% 50% 40% Kurang

2. | Menjawab 30% 40% 35% Kurang

3. | Bekerjasama 25% 40% 32,5% Kurang

4. | Mempresenta 35% 50% 42,5% Kurang
sikan

5. | Mengerjakan 45% 50% 47,5% Kurang
LKS

Pada tabel 4 dapat dilihat presentase kemampuan siswa pada siklus I

menunjukkan hasil pembelajaran IPA siswa masih kurang atau perlu

bimbingan. Pada siklus I Pertemuan | siswa bertanya hanya 30% dan pada

siklus I pertemuan Il mengalami sedikit kenaikan menjadi 50% dengan

kategori masih kurang atau perlu bimbingan. Aktivitas belajar siswa dalam

menjawab pertanyaan pada siklus I pertemuan | 30% dan pada pertemuan II

meningkat menjadi 40% dengan kategori masih kurang atau perlu

bimbingan. Kemampuan siswa dalam bekerjasama pada siklus | pertemuan |

25% , Pada pertemuan Il 40% sudah mengalami peningkatan dengan

kategori masih kurang dan perlu bimbingan. Aktivitas mempresentasikan

siswa dalam pembelajaran IPA pada siklus | pertemuan | 35% dengan

kategori masih kurang atau perlu bimbingan pada pertemuan Il 50% dengan

kategori masih kurang atau perlu bimbingan. Pada pembelajaran IPA
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keaktifan siswa dalam mengerjakan LKS yang diberikan guru pada siklus I
pertemuan | 45% dengan kategori masih kurang atau perlu bimbingan dan
pada pertemuan Il mengalami sedikit kenaikan menjadi 50% dengan
kategori kurang dan perlu bimbingan.

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus |
Hasil yang diperoleh melalui tes yang diberikan pada siswa
dipertemuan siklus | berupa lembar kegiatan siswa. Hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel :

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Uraian Siklus 1 Siklus | Pertemuan
Pertemuan | |
1 | Siswa yang mengikuti tes 20 20
2 | Tuntas 11 14
3 | Ketuntasan 55% 70%
Rata-rata 68,75 79,50

Pada tabel 5 dapat dilihat hasil belajar siswa pada siklus |
menunjukkan hasil pembelajaran IPA siswa masih kurang. Dari 20 siswa
yang mengikuti tes hanya 11 orang yang dapat nilai sesuai dengan KKM
80, atau juga dipersentasekan 55%. Sedangkan pada siklus | pertemuan Il
jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan menjadi 14 orang siswa
dengan persentase ketuntasan 70%. Hasil belajar siswa pada siklus |

adalah 62,5%.
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d. Refleksi Pelaksanaan Siklus |
Kegiatan refleksi dilakukan pada akhir siklus berdasarkan hasil observasi
pada siklus 1. Melihat analisis aktivitas belajar dan hasil belajar siklus I, dapat
disimpulkan bahwa belum mencapai target indikator pembelajaran [PA.
Persentase tersebut dapat dilihat dari persentase aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa masih dibawah 70% dengan aktivitas belajar siswa yang belum mencapai
kategori atau masih kurang dan perlu adanya bimbingan dan rata-rata hasil
belajar siklus I 62,5%. Berdasarkan refleksi indikator yang belum dicapai dalam
observasi kegiatan guru yang perlu diperbaiki :
1. Guru kurang memberikan dorongan motivasi kepada siswa sehingga siswa
kurang aktif dalam pembelajaran
2. Guru belum memberikan penguatan materi dengan jelas kepada siswa
3. Pada akhir pembelajaran guru belum menyampaikan kesimpulan pembelajaran
yang telah diajarkan kepada siswa
Solusi dari permasalahan diatas, maka guru harus mengubah cara belajar
yaitu :
1. Guru harus lebih memotivasi siswa dengan memberikan kata pujian agar siswa
lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran
2. Guru harus memberikan penguatan materi pembelajaran kepada siswa

3. Diakhir pembelajaran guru menjelaskan kesimpulan pembelajaran kepada

siswa
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3. Siklus 11

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 07 Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat. Pada siklus Il dilakukan 2x pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada 04 Juni 2022, pukul 07.30-11.00 WIB dan pertemuan kedua
dilaksanakan 06 Juni 2022 07.30-11.00 WIB.

a. Perencanaan Tindakan

Hasil analisis refleksi pada siklus I menunjukan subjek penelitian belum
mencapai tujuan pembelajaran khusus seperti yang diharapkan. Karena itu
pembelajaran dilanjutkan dengan siklus Il. Pembelajaran siklus Il diberikan agar
siswa dapat memahami lebih lanjut tentang materi karena siswa kurang
memahami siklus airdan dampaknya serta kelangsungan bagi makhluk hidup.
Pada siklus Il ini peneliti akan memperbaiki pelaksanaan pembelajaran.

Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan instrumen penelitian
diantaranya RPP, lembar observasi kegiatan guru, lembar kegiatan siswa,
instrumen penilaian aktivitas, kognitif, dan lembar soalvsiswa. Agar peneliti dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka peneliti menyiapkan RPP yang
disiapkan oleh peneliti, mempersiapkan lembar observasi guru yang digunakan
observer untuk mengamati jalannya proses kegiatan pembelajaran berlangsung,

mempersiapkan lembar instrumen penilaian tes akhir siklus 1l. Untuk
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menyampaikan materi pembelajaran, tentunya peneliti mempersiapkan media

yang menarik bagi siswa yang mana semua persiapan telah disiapkan oleh praktisi

sebelum melaksanakan pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus Il dilakukan sebanyak 2x pertemuan. Pertemuan

pertama dilaksanakan pada 04 Juni 2022, pukul 07.30-11.00 WIB dan pertemuan

kedua dilaksanakan 06 Juni 2022 07.30-11.00 WIB.

1) Siklus Il Pertemuan |

Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il pertemuan | adalah

kompetensi dasar 3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat

pada teks nonfiksi. Indikator 3.8.1 Mengidentifikasi isi teks bacaan. 3.8.2

Menemukan informasi dari teks bacaan. 3.8.3 Menguraikan informasi pada teks

bacaan. Dengan tujuan a) Dengan membaca siswa dapat mengidentifikasi isi teks

bacaan b) Setelah membaca siswa dapat menemukan informasi dalam teks bacaan

c) Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menguraikan cara memelihara

ketersediaan air bersih dengan baik d) Melalui kegiatan mencoba, siswa dapat

menjelaskan cara memelihara ketersediaan air bersih €) Melalui kegiatan bertanya

jawab, siswa dapat menyipulkan cara memelihara ketersediaan air.
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Berdasarkan hasil ini direncanakan perbaikan terhadap tindakan yang akan

diterapkan pada siklus II, yaitu a) Guru kurang memberikan dorongan motivasi

kepada siswa sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran, b) Guru belum

memberikan penguatan materi dengan jelas kepada siswa, c¢) Pada akhir

pembelajaran guru belum menyampaikan kesimpulan pembelajaran yang telah

diajarkan kepada siswa, Pertemuan pertama ini diawali dengan mengkondisikan

kelas, berdoa, absensi, memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran.

Berikut gambarannya :

a) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, guru mengawali pembelajaran dengan

mengucapkan salam, dan pengenalan guru akan memberi perintah agar

siswa merapikan meja dan kursi dan berdoa agar lebih jelasnya berikut

gambarannya :

Guru Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Siswa Waalaikumsalam warahmatullahi wabaratuh (secara
serempak siswa menjawab)

Guru Selamat pagi anak-anak ibu semua

Siswa Pagi bu

Guru Ada sarapan anak ibu sebelum pergi ke sekolah?

Siswa Ada buk

Guru Sudah siap untuk belajar?

Siswa Sudah buk

Guru Sebelum memulai pelajaran hari ini, alangkah baiknya berdoa
terlebih dahulu, ketua siapakan teman-temannya untuk berdoa

Siswa Siap bu
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Guru melakukan absen siswa setelah siswa dicek kehadiran guru bersama
siswa bernyanyi nasional dan guru menjelaskan materi yang akan di
pelajari hari ini.

b) Kegiatan Inti

Langkah 1 Memberikan Orientasi tentang permasalahan
keadaan siswa, siswa diminta membaca dengan cermat cara melakukan
percobaan. Guru memancing pemikiran siswa mengenai bacaan dan guru
mendengarkan jawaban siswa.

Langkah 2 Mengorganisasikan siswa untuk meneliti, pada
langkah ini peneliti mengorganisasikan siswa secara heterogen untuk
menemukan konsep/permasalahan yang berkaitan dengan percobaan yang
ada pada bacaan. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kemudian siswa dibagikan lembar
pecobaan kelompok oleh peneliti, siswa diminta mendengarkan penjelasan
guru (peneliti) tentang tujuan dan petunjuk mengerjakan percobaan

kelompok yang akan dikerjakan oleh setiap kelompok.

Guru : Silahkan duduk di kelompok sebelumnya yaa
Siswa : Sudahbu
Guru : Jika sudah perhatikan lembar kelompok yang sudah ibu

bagikan, isi jawaban di bawah soal kerjakan secara
berkelompok
Siswa : Siap bu
Langkah 3 Membantu investigasi mandiri dan kelompok vyaitu,

siswa bekerja sama didalam kelompoknya  masing-masing  untuk

mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada lembar diskusi kelompok
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Siswa diminta untuk mencari segala informasi yang berhubungan dengan
lembar diskusi kelompok baik itu di lingkungan sekitar, dan media lainnya.
Peneliti mengingatkan semua anggota kelompok bekerja sama dalam
kelompok mengerjakan tentang masalah apa yang ditimbukan interaksi
manusia dengan lingkungan budaya masyarakat indonesia tersebut serta

bagaimana solusinya sebagai bimbingan dari peneliti dalam bekerja

kelompok.

Guru . Silahkan setiap anggota kelompok untuk mencari informasi
mengenai jawaban lembar diskusi kelompok pada lingkungan
sekitar dan media lainnya

Siswa : Baik bu

Guru : Bagaimana, apakah ada kesulitan menjawab lembar diskusi
kelompok?

Adinda : Tidak bu

Guru . Jika tidak silahkan cari informasi jawaban dari lingkungan

sekitar ya nak
Adinda : Baik bu

Guru . (guru berjalan melihat setiap kelompok)

Langkah 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yaitu
setelah selesai mengerjakan lembar diskusi kelompok maka masing-
masing  kelompok  mempersilahkan  perwakilan  diminta  untuk

mempresentasikan hasil kerja lembar diskusi kelompok kedepan kelas.

Guru . Sudah selesai mengerjakan lembar diskusi kelompok untuk
semua kelompok?

Siswa  : Sudah bu

Guru : Jika sudah silahkan perwakilan kelompok untuk maju

kedepan 2 orang perwakilan kelompok, kelompok berapa
yang akan tampil?

Siswa  : Kelompok 5 bu

Guru : Sebelum kelompok 5 tampil untuk kelompok yang tidak
tampil harap memperhatikan karena diakhir nantik akan ada
saran dan kritik dari kelompok yang tidak tampil
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Siswa : Siapbu
Guru . Silahkan kelompok 5 untuk mempresentasikan hasil diskusi
Khansa : Baik bu (kelompok 5 mempresentasikan hasil diskusi)

Selama kelompok 5 tampil siswa kelompok lain diminta
memperhatikan kelompok yang menyajikan di depan kelas setelah
kelompok 5 selesai tampil, kelompok lain  memberikan tanggapan dari
penampilan kelompok yang tampil, kemudian diberikan kesempatan untuk
kelompok vyang lain untuk tampil menyajikan hasil karya diskusi
kelompoknya. Peneliti membimbing peserta didik menanggapi hasil
diskusi yang telah ditampilkan oleh setiap kelompok.

Guru . Kelompok 5 telah tampil beri aplus untuk kelompok 5,
setelah kelompok 5 tampil adakah kelompok lain yang

akan memberikan kritikdan saran?
Hanzala : Adabu

Guru : Silahkan hanzala, sebutkan nama dan dari kelompok
berapa

Hanzala : Baik bu, perkenalkan nama saya febri dari kelompok ingin
memberikan saran dan kritik kapada kelompok 5

Regya : Yadipersilahkan untuk kelompok 2

Hanzala : Terimakasih kelompok 5, saran dan kritik saya untuk

penampilan kelompok 5 sudah bagus dari penampilan yang
lalu, membacakan hasil diskusi jangan terlalu cepat agar
kami mendengar dengan baik. Sekian kritik dan saran saya
semoga bisa diterima

Regya : Terimakasih untuk kelompok 2 sudah memberikan kritik
dan saran untuk kelompok 5, kami akan memperbaiki
kekurangan kelompok untuk penampilan selanjutnya.

Guru . Baiklah seperti yang telah Kkita lihat bersama-sama
bagaimana presentasi kelompok yang maju menurut ibu,
sudah ada perubahan lebih baik dari sebelumnya untuk
selanjutnya bisa diperbaiki lebih bagus lagi. Terimakasih
kepada kelompok 5 beri aplus untuk kelompok 5

Siswa . (bertepuk tangan)
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Langkah 5 Menganalisis dan mengevaluasi masalah yaitu,
siswa melakukan tanya jawab dengan guru (peneliti) tentang yang di
diskusikan sebelumnya. Peneliti mengevaluasi kembali jawaban yang
diberikan oleh siswa. Kemudian peneliti memberikan penguatan materi
siswa. Setelah memberikan penguantan pada materi guru menyimpulkan

pembelajaran hari ini. Agar lebih jelas berikut gambarannya:

Guru . Setelah kita lihat bersama-sama kelompok 5 tampil apakah
sudah benar untuk semua jawaban mereka?

Siswa : Sudah bu

Guru . Jika tidak ada yang salah, dengarkan ibu akan menjelaskan
kembali materi kita hari ini

Siswa : Baik bu

Lalu, peneliti memberikan penguatan materi kepada siswa dan
menyimpulkan hasil diskusi yang telah disampaikan. Siswa mendengarkan
peneliti memberikan penguatan terhadap hasil diskusi atau materi
yang telah dipelajari.

c¢) Kegiatan Akhir
Setelah hasil diskusi di tampilkan di depan kelas oleh salah satu
kelompok, guru memberikan kesempatan kepada sisa untuk bertanya
apabila ada materi pembelajaran yang belum dipahami. Setelah tanya
jawab dengan siswa guru memberikan lembar evaluasi, setelah selesai
mengerjakan lembar evaluasi maka berakhirlah pembelajaran hari ini

maka guru dan siswa mengakhiri dengan membaca allhamdulillah.
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2) Siklus Il Pertemuan 11

Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il pertemuan Il adalah
kompetensi dasar Bahasa Indonesia 3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan
paparan iklan dari media cetak atau elektronik. Indikator 3.4.1 Mengidentifikasi
informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak atau elektronik. 3.4.2
Menemukan informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak atau
elektronik. 3.4.3 Menyimpulkan informasi yang disampaikan paparan iklan dari
media cetak atau elektronik. Kompetensi dasar IPA 3.9 Mengelompokkan materi
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan komponen penyusunnya (zat tunggal
dan campuran. Indikator 3.9.1 Membedakan materi dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan komponen penyusunnya (zat tunggal dan campuran). 3.9.2
Mengklasifikasikan materi dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan komponen
penyusunnya (zat tunggal dan campuran). Dengan tujuan a) Dengan mengamati
gambar iklan media cetak siswa dapat mengidentifikasi isi iklan dengan tepat
b) Setelah mengamati iklan media cetak siswa dapat menemuan informasi c)
Melalui tanya jawab, siswa dapat menyimpulkan informasi tentang iklan d)
Dengan percobaan siswa dapat membedakan zat tunggal dan campuran dengan
tepat e) Melalui berdiskusi tentang zat tunggal dan campuran, siswa dapat
mengelompokkan zat tunggal dan campuran dengan benar. Berdasarkan hasil ini
direncanakan perbaikan terhadap tindakan yang akan diterapkan pada siklus II,
yaitu a) Guru kurang memberikan dorongan motivasi kepada siswa sehingga
siswa kurang aktif dalam pembelajaran, b) Guru belum memberikan penguatan

materi dengan jelas kepada siswa, ¢) Pada akhir pembelajaran guru belum
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menyampaikan kesimpulan pembelajaran yang telah diajarkan kepada siswa.
Pertemuan pertama ini diawali dengan mengkondisikan kelas, berdoa, absensi,
memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran. Berikut gambarannya :
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam, dan pengenalan guru akan memberi perintah agar

siswa merapikan meja dan kursi dan berdoa agar lebih jelasnya berikut

gambarannya :

Guru  : Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Siswa : Waalaikumsalam warahmatullahi wabaratuh (secara serempak
siswa menjawab)

Guru : Selamat pagi anak-anak ibu semua

Siswa : Pagibu

Guru : Ada sarapan anak ibu sebelum pergi ke sekolah?

Siswa : Adabuk

Guru  : Sudah siap untuk belajar?

Siswa : Sudah buk

Guru : Sebelum memulai pelajaran hari ini, alangkah baiknya berdoa
terlebih dahulu, ketua siapakan teman-temannya untuk berdoa

Zaki  : Siap bu

Guru melakukan absen siswa setelah siswa dicek kehadiran guru
bersama siswa bernyanyi nasional dan guru menjelaskan materi yang akan
di pelajari.
b) Kegiatan Inti
Langkah 1 Memberikan Orientasi tentang permasalahan
keadaan siswa, siswa mengamati gambar iklan. Guru memancing

pemikiran siswa mengenai gambar yang di tempilkan dan diminta untuk
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menyebutkan informasi tentang iklan, Guru mendengarkan jawaban siswa.

Agar lebih jelas berikut gambarannya :

Guru :  Coba perhatikan gambar yang sudah ibu bagikan kepada anada,
Gambar apakah itu?

Siswa : Iklan teh pucuh harum bu

Guru  :  Ya, dengarkan ibu akan menjelaskan materi kita hari ini

Siswa : Baik bu

Guru :  (guru menjelaskan materi beberapa menit) sudah paham
tentang materi yang ibu jelaskan

Siswa :  Sudah buk

Langkah 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada
langkah ini peneliti mengorganisasikan siswa secara heterogen untuk
menemukan konsep/permasalahan. Membentuk siswa menjadi 5
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kemudian siswa
dibagikan lembar diskusi kelompok oleh peneliti, siswa diminta
mendengarkan penjelasan guru (peneliti) tentang tujuan dan petunjuk

mengerjakan lembar diskusi kelompok yang akan dikerjakan oleh setiap

kelompok.

Guru : Silahkan duduk di kelompok sebelumnya yaa

Siswa : Sudahbu

Guru : Jika sudah perhatikan lembar diskusi kelompok yang sudah ibu

bagikan, isi jawaban di bawah soal kerjakan secara
berkelompok baca soal dengan teliti
Siswa : Siapbu
Langkah 3 Membantu investigasi mandiri dan kelompok vyaitu,
siswa bekerja sama didalam kelompoknya masing-masing  untuk

mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada lembar diskusi kelompok.

Siswa diminta untuk mencari segala informasi yang berhubungan dengan
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lembar diskusi kelompok baik itu di lingkungan sekitar, dan media lainnya.
Peneliti mengingatkan semua anggota kelompok bekerja sama dalam
kelompok.

Langkah 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yaitu
setelah selesai mengerjakan lembar diskusi kelompok maka masing-
masing  kelompok  mempersilahkan  perwakilan  diminta  untuk

mempresentasikan hasil kerja lembar diskusi kelompok kedepan kelas.

Guru :  Sudah selesai mengerjakan lembar diskusi kelompok untuk
semua kelompok?

Siswa :  Sudah bu

Guru : Jika sudah silahkan perwakilan kelompok untuk maju

kedepan 2 orang perwakilan kelompok, kelompok berapa
yang akan tampil?
Siswa :  Kelompok 2 bu

Guru :  Sebelum kelompok 2 tampil untuk kelompok yang tidak
tampil harap memperhatikan karena diakhir nantik akan ada
saran dan kritik dari kelompok yang tidak tampil

Siswa : Siapbu

Guru :  Silahkan kelompok 2 untuk mempresentasikan hasil diskusi

Siswa :  Baik bu (kelompok 2 mempresentasikan hasil diskusi)

Langkah 5 Menganalisis dan mengevaluasi masalah, siswa
melakukan tanya jawab dengan guru (peneliti) tentang yang di
diskusikan sebelumnya. Peneliti mengevaluasi kembali jawaban yang
diberikan oleh siswa. Kemudian peneliti memberikan penguatan materi
siswa. Setelah memberikan penguantan pada materi guru menyimpulkan

pembelajaran hari ini. Agar lebih jelas berikut gambarannya:
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Guru ; Setelah kita lihat bersama-sama kelompok 2 tampil apakah
sudah benar untuk semua jawaban mereka?

Siswa Sudah bu

Guru : Jika tidak ada yang salah, dengarkan ibu akan menjelaskan
kembali materi kita hari ini

Siswa Baik bu

Lalu, peneliti memberikan penguatan materi kepada siswa dan
menyimpulkan hasil diskusi yang telah disampaikan. Siswa mendengarkan
peneliti memberikan penguatan terhadap hasil diskusi atau materi
yang telah dipelajari.

c) Kegiatan Akhir

Setelah hasil diskusi di tampilkan di depan kelas oleh salah satu

kelompok, guru memberikan kesempatan kepada sisa untuk bertanya

apabila ada materi pembelajaran yang belum dipahami. Berikut adalah

gambarannya :

Guru : Apakah ada yang ingin ditanyakan mengenai pembelajaran
hari ini ?

Siswa : Tidak bu

Guru :Jika tidak, ibu akan berikan lembar evaluasi silahkan di
kerjakan

Siswa : Baik bu

Setelah tanya jawab dengan siswa guru memberikan lembar
evaluasi, setelah selesai mengerjakan lembar evaluasi maka berakhirlah
pembelajaran hari ini maka guru dan siswa mengakhiri dengan membaca
allhamdulillah.

c. Pengamatan

Pengamatan terhadap tindakan pembelajaran sesuai dengan pelaksanaan

tindakan. Pengamatan dilakukan oleh observer pada waktu penelitian akan
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melaksanakan tindakan pembelajaran. Pada kegiatan ini penelitian dan observer
bekerja sama dalam pelaksanaan tindakan. Hasil analisis observer peneliti lakukan
berlangsung baik. Begitu juga halnya dengan pengamatan terhadap aktivitas siswa
dalam pembelajaran sudah meningkat. Untuk lebih jelasnya, hasil observasi
observer peneliti terhadap hasil belajar siswa diuraikan sebagai berikut :

1) Hasil Pengamatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran Guru Siklus 11

Hasil yang diperoleh melalui Pengamatan Pelaksanaan Proses
Pembelajaran Guru dipertemuan | dan Il berupa lembar kegiatan guru. Hasil
observasi kegiatan guru dapat dilihat pada tabel lembar kegiatan guru
berikut :

Tabel 6. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran Guru

Siklus 11
No Pertemuan Jumlah Skor | Rata-rata Persentase
1 1 25 89,25 89,25%
2 2 27 96,42 96,42%
92,84 92,84%

Pada Tabel 6 dapat dilihat persentase kegaiatan guru pada siklus 11
menunjukkan hasil yang sangat baik. Dari jumlah skor 28 pada pertemuan
| hanya 25 skor yang tampak dengan persentase 89,25%. Sedangkan pada
pertemuan Il mengalami peningkatan 27 skor yang tampak dari 28 skor
dengan persentase 96,42%. Rata-rata observasi kegiatan guru pada siklus

I1 92,84% kategori sangat baik.
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2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus I1

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dipertemuan
siklus 11 berupa lembar aktivitas belajar siswa. Hasil aktivitas belajar siswa
dapat dilihat pada tabel kemampuan siswa berikut ini :

Tabel 7. Presentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

No Aspek yang Siklus 11
diamati
Pertemuan | Pertemuan | Rata-rata | Kategori
| I persentase

1. | Bertanya 60% 80% 70% Cukup
2. | Menjawab 65% 85% 75% Cukup
3. | Bekerjasama 70% 80% 75% Cukup
4. | Mempresentasikan 75% 85% 80% Baik
5. | Mengerjakan LKS 70% 85% 77,5% Cukup

Pada Tabel 7 dapat dilihat presentase kemampuan siswa pada
siklus Il menunjukkan hasil pembelajaran IPA siswa masih kurang atau
perlu bimbingan. Pada siklus Il Pertemuan | siswa bertanya 60% dan pada
siklus Il pertemuan Il mengalami kenaikan menjadi 80% dengan kategori
baik. Aktivitas belajar siswa dalam menjawab pertanyaan pada siklus 11
pertemuan | 65% dan pada pertemuan Il meningkat menjadi 85% dengan
kategori baik. Kemampuan siswa dalam bekerjasama pada siklus I
pertemuan | 70% , Pada pertemuan Il 80% mengalami peningkatan
dengan Kkategori baik. Aktivitas mempresentasikan siswa dalam

pembelajaran IPA pada siklus Il pertemuan | 75% dengan kategori cukup
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pada pertemuan Il 85% dengan kategori baik. Pada pembelajaran IPA
keaktifan siswa dalam mengerjakan LKS yang diberikan guru pada siklus
Il pertemuan | 70% dengan kategori cukup dan pada pertemuan Il
mengalami kenaikan menjadi 85% dengan kategori baik.

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11
Hasil yang diperoleh melalui tes yang diberikan pada siswa
dipertemuan siklus 11 berupa lembar kegiatan siswa. Hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel :

Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 11

No Uraian Siklus 11 Siklus Il Pertemuan
Pertemuan | |
1 Siswa yang mengikuti 20 20
tes
2 Tuntas 15 17
3 Ketuntasan 75% 85%
Rata-rata 83.00 88,50

Pada Tabel 8 dapat dilihat hasil belajar siswa pada siklus 1l
pertemuan | menunjukkan hasil pembelajaran IPA siswa masih kurang.
Dari 20 siswa yang mengikuti tes hanya 15 orang yang dapat nilai sesuai
dengan KKM 80, atau dipresentasekan 75%. Sedangkan pada siklus Il
pertemuan Il jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan menjadi 17
orang siswa dengan persentase ketuntasan 85%. Hasil belajar siswa pada

siklus Il adalah 80%.
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d. Refleksi

Hasil pengamatan diskusikan dalam tim peneliti, dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan tindakan pada siklus Il. Berdasarkan
gambaran yang diperoleh, dilakukan perbaikan/revisi terhadap tindakan yang akan
diterapkan pada pembeajaran berikutnya. Dari tahap perencanaan, peneliti telah
mempersiapkan dengan sebaik-baiknya RPP, lembar observasi kegiatan guru,
lembar evaluasi dan instrumen penelitian.

Peneliti telah merencanakan tindakan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran melalui model Problem Based Learning. Dilihat dari rata-rata
persentase siswa yang tuntas pada aktivitas belajar siswa 80% dan ranah kognitif
80% pada siklus II, hasil ini meningkat dan dikatergorikan baik. Berdasarkan
analisi data yang diuraikan, maka disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada
siklus Il sudah meningkat, karena itu diputuskan untuk tidak melanjutkan
penelitian pada siklus berikutnya. Dengan demikian penelitian ini selesai
B. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui dua siklus ini
dilakukan untuk mengetahui peningktan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dari dua
siklus yang sudah dilaksanakan diketahui terjadi peningkatan aktivitas belajar

siswa dan hasil belajar siswa. Dapat dilihat pada tabel berikut :
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1. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran Guru Siklus I dan

Siklus 11

Tabel 9. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran Guru Siklus

| dan Siklus 11
Siklus | Siklus 11

Pert | Pert | Persentase | Kategori | Pert | Pert | Persentase | Kategori
I Il [ 1
67,8 | 785 | 7321% C 89,3 96,4 | 96,42% SB
5% | 7% 5% | 2%

Berdasarkan Tabel 9 hasil pelaksanaan proses pembelajaran guru pada
siklus I menunjukkan hasil belum memadai dengan kategori cukup dengan
persentase (73,21%) sedangkan pada siklus Il pelaksanaan proses pembelajaran
guru meningkat menjadi sangat baik dengan persentase (96,42%). Pelaksanan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat mengembangkan
kemampuan guru untuk memotivasi siswa agar lebih aktif sehingga hasil belajar
meningkat, sesuai dengan Fathurrohman (2015) problem based learning
merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak
terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengambangkan
keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir Kkritis serta sekaligus
membangun pengetahuan baru.

2. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11
Tabel 10. Hasil Aktivitas Belajar Siswa

No | Aspek yang Siklus 1 Kategori | Siklus Il Kategori
diamati

1. | Bertanya 40% Kurang 70% Cukup

2. | Menjawab 35% Kurang 75% Cukup

3. | Bekerjasama 32,5% Kurang 75% Cukup

4. | Mempresenta 42,5% Kurang 80% Baik
sikan

5. | Mengerjakan 47,4% Kurang 77,5% Cukup
LKS
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Berdasarkan Tabel 10 tentang aktivitas belajar siswa yang bertanya dalam
2 siklus terlihat bahwa pada siklus | 40% dengan kategori kurang atau perlu
adanya bimbingan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 70%. Dalam
pembelajaran IPA siswa menjawab pertanyaan 35% pada siklus I dan pada siklus
Il mengalami peningkatan menjadi 75%. Aktivitas siswa dalam bekerjasama pada
siklus 1 32,5% dan pada siklus Il meningkat menjadi 75%. Aktivitas siswa dalam
pembelajaran IPA mempresentasikan dan mengerjakan LKS juga mengalami
penigkatan dengan kategori baik. Dengan demikian dapat dibuat kesimpulan
bahwa aktivitas belajar siswa dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan.
Pada aktivitas belajar siswa seperti bertanya, menjawab pertanyaan, bekerjasama,
mempresentasikan, serta mengerjakan LKS, Dari hal tersebut dapat dikatakan
bahwa aktivitas pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 07 Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat meningkat melalui model Problem Based Learning. Berdasarkan
hasil penelitian diatas ternyata menggunakan model Problem Based Learning
menurut pendapat Trianto (Isro’atun. 2018:46) dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil dalam pembelajaran yang akhirnya juga berdampak terhadap
peningkatan hasil belajar atau nilai IPA siswa.

3. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11
Tabel 11. Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11

Siklus Tuntas Rata-rata Ketuntasan
I 14 74,13 62,50%
1 17 85,75 80%

Berdasarkan Tabel 11 tentang hasil belajar siswa dalam 2 siklus diatas

terlihat bahwa pada siklus | 14 orang sudah tuntas (62,50%) dengan rata-rata
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74,13%. Sedangkan pada siklus Il siswa yang tuntas 17 orang siswa (80%) dengan
rata-rata 85,75%. Dengan demikian dapat dibuat kesimpulan bahwa persentase
ketuntasan belajar dari siklus 1 ke siklus Il mengalami peningkatan. Dari hal
tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA siswa
kelas VV SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat meningkat melalui model
Problem Based Learning. Berdasarkan hasil penelitian diatas ternyata
menggunakan model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran yang akhirnya juga berdampak

terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam belajar atau nilai IPA siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap
indikator hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus 11 melalui model Problem

Based Learning pada pembelajaran IPA di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten

Pasaman Barat. Hal ini dapat terlihat dari persentase skor indikator hasil belajar

siswa sebagai berikut :

1. Terjadi peningkatan aktivitas belajar dalam bertanya siswa kelas V pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based Learning di
SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus I ke siklus 11

2. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar dalam menjawab pertanyaan siswa
kelas V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based
Learning di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus | ke
siklus 11

3. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar dalam bekerjasama siswa kelas V
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based Learning
di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus I ke siklus 11

4. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar dalam mempresentasikan siswa kelas
V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based
Learning di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus | ke

siklus 11
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5. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar dalam mengerjakan LKS siswa kelas
V pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based
Learning di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dari siklus | ke
siklus 1

6. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas V dari siklus I ke siklus 11, hal ini
dapat dilihat dari persentase kemampuan hasil belajar siswa meningkat dari
62,50% menjadi 80% pada siklus 1.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan

dalam pelaksanaan model Problem Based Learning :

1. Guru, penggunaan model problem based learning dapat mempermudah
guru dan siswa dalam melakukan interaksi belajar didalam kelas.

2. Siswa diharapkan belajar secara aktif, kreatif dan inovatif dalam
mengelurkan pendapat atau ide-ide baru dalam belajar secara berkelompok
dengan menggunakan media pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar pelaksanaan model problem based learning
dapat dilaksanakan dengan baik di SDN 07 Sungai Aur Kabupaten

Pasaman Barat.
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Lampiran 1 : Nilai MID Semester | Kelas V
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Nilai MID Semester | Pembelajaran IPA Kelas V di SDN 07 Sungai Aur

Kabupaten Pasaman Barat Tahun Ajaran 2021/2022

No. Nama Siswa Nilai KKM Tuntas Tidak Tuntas
1. | Abdullah Zaki 40 80 N
2. | Afkar Alfarug 45 80 N
3. | Ahmad Fauzy 50 80 N
4. | Alfiansyah 83 80 N -
5. | Farhat Al Afif 80 80 N -
6. | Hanzala 60 80 - N
7. | Indra Abdilla 85 80 N -
8. | M. Khoirul 45 80 - N

Akbar
9. | M. Rafa Ajari 80 80 N -

10. | M. Zaky Fuady 80 80 \ -
11. | Mahya Nabila 80 80 \ -
12. | Muhammad 83 80 N -

Almana Tarigan
13. | Nur Amalia 50 80 - N
Cahaya

14. | Rafa Hariadi 80 80 N -

15. | Regya Nurul 50 80 N
Pratiwi

16. | Rifky 60 80 N
Hariyansyah

17. | Ririn Dwi A 50 80 N
18. | Riska Ramadani 80 80 N -
19. | Rosliana 45 80 - N

20. | Umma Ira Btr 45 80 N

Jumlah 1221 9 11
Rata-rata kelas 61
Persentase 45% 55%
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Sungai Aur, 05 Mei 2022
Guru Kelas V,

Refnita, S.Pd, Gr
NIP. 199205182019022003
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Lampiran 2 : Lembar diskusi kelompok siklus I pertemuan 1

UNIVERSITAS BUNG HATTA



84

Lampiran 3 : Lembar evaluasi siswa siklus I pertemuan |
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Lampiran 4 : Hasil obsevasi kegiatan guru siklus I pertemuan |

Lampiran 4 : Hasil obsevasi kegiatan guru siklus I pertemuan I

Kualifikasi

X o Deskriptor |-
Kegiatan Deskripsi Kegiatan yang

5
muncul B
4

Pendahuluan | 1. Mengkondisikan kelas

a. Siswa merapikan tempat duduk v
belajar

b. Berdoa bersama dipimpin salah
satu siswa

¢. Mengecek kehadiran siswa

2. Siswa menyanyikan Lagu
Indonesia Raya. Guru
memberikan penguatan tentang 7
pentingnya menanamkan semangat
kebangsaan.

3. Guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan pembelajaran
schelumnya dan beberapa WV
pertanyaan.

4. Siswa memperhatikan tema yang
disampaikan guru untuk dibahas
dalam pembelajaran 2

Kegiatan Inti | Langkah 1 Orientasi Siswa pada

masalah

1. Siswa mengamati diorama v
yang diperlihatkan 7
guru. (Mengamati)

2. Siswa mengajukan pertanyaan
tantang siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di
bumi serta kelangsungan
makhluk hidup. (Menanya)

3. Siswa menyimak penjelasan
diorama siklus air yang di =
demonstrasikan guru di depan
kelas (Mengolah informasi)

4. Siswa dibimbing guru untuk
merumuskan masalah yang
akan dibahas dalam v
pembelajaran.

Langkah 2 Mengorganisasikan

peserta didik untuk belajar
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Lampiran 5 : Penilaian aktivitas belajar siswa siklus | pertemuan I
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Ramadani
19. | Rosliana v v v v v
20. | Umma [ra
Btr v v v v
Jumlah 3 4 'y s & 1 3 "
Persentase e % 8 %o e 4 %
Kategori ¥ e e “ ”
Nilai = Jumiah skor yang diperoleh x 100 0/0

Jumlah skor maksimal

%

[ Peringkat | Nili |
Baik (SB) 90 <A <100

Baik (B) B<89

Cukup (C) 70<C<79

Ferlu Bimbingan (K) <69

Sungai Aur, 02 Juni 2022
Observer

Refnita, S.Pd, Gr
Nip.199205182019022003
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Lampiran 6 : Penilaian hasil belajar siswa siklus I pertemuan |

Lampiran 6 : Penilaian hasil belajar siswa siklus I pertemuan |

No

Nama Siswa

Hasil Belajar

NILAI

T 280 BT

Abdullah Zaki

<

Afkar Alfarug

Ahmad Fauzy

Alfiansyah

Farhat Al Afif

Hanzala

Indra Abdilla

M. Khoirul Akbar

O |00 ||| & | )]

M. Rafa Ajari

<lc|€|¢c|€|L]|<

M. Zaky Fuady

Mahya Nabila

Muhammad Almana Tarigan

Nur Amalia Cahaya

Rafa Hariadi

Regya Nurul Pratiwi

Rifky Hariyansyah

Ririn Dwi Azzahra

Riska Ramadani

eleleiele®n2 98 88

e le Jefe]e [ | &

Rosliana

Umma Ira Btr

Jumlah

s

Rata-rata

(AT

persetase

5% %

Sungai Aur, 02 Juni 2022
Observer

Refnita, S.Pd, Gr
Nip.199205182019022003
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Lampiran 7 : Lembar diskusi kelompok siklus I Pertemuan 11
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Lampiran 8 : Lembar evaluasi siklus I pertemuan 11
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Lampiran 9 : Lembar kegiatan guru siklus | pertemuan 11

Lampiran 9 : Lembar kegiatan guru siklus I pertemuan 11

| Kualifikasi |
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Deskriptor "§" g K |
yang muncul | g ’
4 (3 (21
— — ALl bl el
Pendahuluan | 1. Mengkondisikan kelas :
a. Siswa merapikan tempat l v
duduk sebelum belajar ‘
b. Berdoa bersama dipimpin ~ |

salah satu siswa
¢. Mengecek kehadiran
siswa

. Siswa menyanyikan salah

satu lagu wajib. Guru
memberikan penguatan
tentang pentingnya
menanamkan semangat
kebangsaan.

3. Guru melakukan apersepsi
dengan menanyakan v
pembelajaran sebelumnya
dan beberapa pertanyaan.

4. Siswa memperhatikan tema
yang disampaikan guru
untuk dibahas dalam
pembelajaran

15]

Kegiatan Inti | Langkah | Orientasi Siswa

pada masalah

1. Siswa mengamati
mengamati gambar “petani 0
sedang memperhatikan
sawah yang kering dan
daerah yang sedang dilanda
banjir” (Mengamati)

2. Guru memberi instruksi * v
amatilah gambar tersebut”

3. Siswa berdiskusi
mengungkapkan kembali
pemahamannaya tentang v
perubahan lingkungan
dengan instruksi *
Diskusikan kembali apa

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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l

4. Guru memberi instruksi®’
buatlah buklet tentang
menjaga kelestarian air
dengan petunjuk yang ada
pada lembar kerja siswa
&

Langkah 4 Mengembangkan
dan menyajikan hasil belajar
1. Siswa mempresentasikan
peta pikiran dari teks
bacaan *'Hari Air Sedunia™
. Siswa memberi tanggapan
kepada kelompok yang
tampil
3. Guru dan siswa
menyimpulkan hasil
presentasi dari kelompok
yang tampil
4. Guru memberi instruksi **
perwakilan kelompok maju
kedepan untuk
mempresentasikan buklet
menjaga kelestarian air

]

102

|
r
|

Langkah S Menganalisis dan

mengevalusi masalah

1. Siswa menampilkan buklet
di depan kelas

2. Kelompok lain
mengevaluasi buklet
menggunakan rubrik
penilaian buklet

3. Siswa menyampaikan hasil
evaluasi buklet

4. Siswa meyimpulkan hasil
cevaluasi buklet

Penutup

1. Siswa bersama guru
melakukan refleksi
atas pembelajaran yang
telah berlangsung
- Apa saja yang telah
dipahami Siswa?
* Apa yang belum dipahami
Siswa?
2. Siswa bersama guru
menyimpulkan hasil

| S
b Lo

=

|
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pembelajaran.
3. Siswa mengerjakan soal
evaluasi. >/
4. Guru bersama siswa
mengakhin pembelajaran
dengan berdoa dan J
bersyukur atas apa yang
telah dipelajari hari ini
Jumlah 23
Rata-rata 1957
Keterangan :
SB  : Sangat Baik (4), jika empat deskriptor terlihat
B :Baik (3), jika tiga deskriptor terlihat
C  : Cukup (2), jika dua deskriptor terlihat
D :Kurang (1), jika satu deskriptor terlihat
Skor maksimal tiap variabel tahap pembelajaran = 4
ot o Jumlah skor yang diperoleh 0
Nilai Jemia skormatsimai 100 1o
Peringkat | Nilai
Sangat Baik (SB) 90<A <100
Baik (B) 180<B <89
Cukup (C) 70<C<79
Perlu Bimbingan (K) [< 69
Sungai Aur, 03 Juni 2022
Observer
Refnita, S.Pd, Gr
Nip.199205182019022003
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Lampiran 10 : Penilaian aktivitas belajar siswa siklus | pertemuan 11

Lampiran 10 : Penilaian aktivitas belajar siswa siklus 1 pertemuan 1

No

Nama
Siswa

Aspek yang diamati

Bertanya

Menjawab

Bekenja Mempresen | Mengerjaka

Ya | Tidak

Pertanyaan sama tasikan n LKS

Ya

Tidak

Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

Abdullah
Zaki

~

v - J

Afkar
Alfarug

Ahmad
Fauzy

A —— S ————

Alfiansyah

Farhat Al
Afif

Hanzala

Indra
Abdilla

M.
Khoirul
Akbar

M. Rafa
Ajari

M. Zaky
Fuady

Mahya
Nabila

Muhamma
d Almana
Tarigan

Nur
Amalia
Cahaya

Rafa
Hariadi

Regya
Nurul
Pratiwi

Rifky
Hariyansy
ah

17.

Ririn Dwi
A

Riska
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A
18. | Riska
Ramadani ¥ ™ 7 v v
19. | Rosliana v Y ¥ v v
20. | Umma Ira v,
Btr o o Y
Jumlah \0 w |y | w 3 n 1o 0 0 10
Persentase SO % Ho v, Yo*/e oo /o cv 7o
Kategori ®” ¥ ¥ ¥ ©
.y _ Jumlah skor yang diperoleh 0
Nilai = jumlah skor maksimal x 100 /0
e——————
Peringkat Nilai
Sangat Baik (SB) 90 < A < 100
Baik (B) 0<B <89
Cukup (C) 70<C<79
erlu Bimbingan (K)  [<69
Sungai Aur, 03 Juni 2022
Observer
Refnita, S.Pd, Gr
Nip.199205182019022003
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Lampiran 11 : Penilaian hasil belajar siswa siklus I pertemuan 11

Lampiran 11 : Penilaian hasil belajar siswa siklus I pertemuan I

No | Nama Siswa | Hasil Belajar
NILAI T >80 BT
1 | Abdullah Zaki £ e
2 | Afkar Alfarug 8 v
3 | Ahmad Fauzy 1 v
4 | Alfiansyah . v
5 | Farhat Al Afif o v
6 | Hanzala L3 v
7 | Indra Abdilla st v
8 | M. Khoirul Akbar 9 v
9 | M.Rafa Ajari P =
10 | M. Zaky Fuady 2 v
11 | Mahya Nabila e v
12 | Muhammad Almana Tarigan 3 v
13 | Nur Amalia Cahaya 30 v
14 | Rafa Hariadi %0 v
15 | Regya Nurul Pratiwi < 7
16 | Rifky Hariyansyah 8¢ v
17 | Ririn Dwi Azzahra 90 v
18 | Riska Ramadani 70 7
19 | Rosliana - 7
20 | Umma Ira Btr 1¢ G
Jumlah
\$9p 8] P
Rata-rata
7515
persetase
% ok
Sungai Aur, 03 Juni 2022
Observer
Refnita, S.id. Gr
Nip.199205182019022003
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Lampiran 12 : Lembar diskusi kelompok siklus Il pertemuan I
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Lampiran 13 : Lembar evaluasi siklus Il Pertemuan |
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Lampiran 14 : Lembar Kegiatan guru siklus 11 pertemuan |

Lampiran 14 : Lembar Kegiatan guru siklus I pertemuan |

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Deskriptor
yang
muncul

Kualifikasi

[B[JK]|

“mw

3 |21

Pendahuluan

o

e

. Mengkondisikan kelas

a. Siswa merapikan tempat duduk
sebelum belajar

b. Berdoa bersama dipimpin salah
satu siswa

¢. Mengecek kehadiran siswa

. Siswa menyanyikan salah satu

lagu wajib. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat
kebangsaan,

. Guru melakukan apersepsi dengan

menanyakan pembelajaran
sebelumnya dan beberapa
pertanyaan.

. Siswa memperhatikan tema yang

disampaikan guru untuk dibahas
dalam pembelajaran

<

Kegiatan Inti

4.

B
-

3.

Langkah 1 Orientasi Siswa pada

masalah

Siswa diminta membaca
dengan

cermat cara melakukan
percobaan

“Mengetahui Tingkat
Pemborosan Air”

Siswa mengajukan pertanyaan

terkait cara melakukan
percobaan

“Mengetahui Tingkat

Pemborosan Air"”

Siswa menyimak penjelasan
guru

tentang perilaku dalam

menggunakan air bersih.

Siswa dibantu guru untuk
merumuskan masalah yang
akan dibahas
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| Langkah 2 Mengorganisasikan it k=

113

peserta didik untuk belajar

1. Siswa dibagi menjadi 4
kelompok.

2. Guru menetapkan nama
kelompok dan menyuruh siswa v
dalam kelompok yang sudah
ditetapkan

3. Guru membagikan lembar
kerja siswa |

4. Guru menyampaikan petunjuk
lembar kerja siswa | kepada
siswa

Langkah 3 Membimbing J

pengalaman individu atau

kelompok

1. Guru menugaskan masing- |
masing anggota kelompok v
mencari tahu informasi tentang | ‘
permasalahan pada lembar
Kerja siswa |

2. Guru membimbing siswa
mencatat hasil penyelidikan
pada lembar kerja siswa |
yang telah disediakan ‘

3. Guru memberikan dorongan - ‘

|
i
|

untuk mengumpulkan
informasi

4. Guru memantau kegitan J
kelompok siswa

Langkah 4 Mengembangkan dan

menyajikan hasil belajar o

1. Setiap kelompok menemukan
pemecahan masalah dan o
selesai mengerjakan lembar
kerja siswa 1

2. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk v
mempersentasikan hasil
diskusi kelompok

3. Guru meminta kelompok lain
memberikan tanggapan terkait v
penyajian kelompok yang
tampil

4. Guru membimbing siswa
menanggapi hasil diskusi
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| Langkah 5 Menganalisis dan

mengevalusi masalah

1. Siswa mengerjakan lembar
kerja siswa 2

2. Guru dan siswa memhas hasil
lembar kerja siswa 2

3. Siswa menyimak penjelaskan
guru

4. Siswa diminta untuk membuat
sebuah karya berupa poster

114

Penutup 1. Siswa bersama guru
melakukan refleksi
atas pembelajaran yang telah
berlangsung

- Apa saja yang telah dipahami
Siswa?

- Apa yang belum dipahami
Siswa?

2. Siswa bersama guru
menyimpulkan hasil
pembelajaran.

3. Siswa mengerjakan soal
evaluasi.

4. Guru bersama siswa
mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan bersyukur
atas apa yang telah dipelajari
hari ini

Jumlah

25

Rata-rata

89 2%

Keterangan :

SB  : Sangat Baik (4). jika empat deskriptor terlihat
B :Baik (3), jika tiga deskriptor terlihat

C  : Cukup (2). jika dua deskriptor terlihat

D :Kurang (1), jika satu deskriptor terlihat

Skor maksimal tiap variabel tahap pembelajaran = 4

Nilai= Jumlah skor yang diperoleh

0
Jumiah skor makstmat < 100 /0
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Lampiran 15 : Penilaian aktivitas belajar siswa siklus Il pertemuan I

Lampiran 15 : Penilaian aktivitas belajar siswa siklus 1l pertemuan |

No | Nama Aspek yang diamati
Siswa
Bertanya Menjawab Bekerja Mempresen | Mengerjaka
Pertanyaan sama tasikan n LKS
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
1. | Abdullah J >
Zaki i i
2. | Afkar N
Alfarug v 4 Y =
3. | Ahmad J J /
Fauzy
4. | Alfiansyah v v
S. | Farhat Al
Afif ol v X
6. | Hanzala T v ]
7. |Indra v
Abdilla i i &
8. | M
9. | M. Rafa
Ajari v
10. | M. Zaky
Fuady v v o
11. | Mahya -
Nabila v "
12. | Muhamma
d Almana s v v
Tarigan
13. | Nur 7
Amalia
v v J
Cahaya %
14. | Rafa
Hariadi o4 N v
15. | Regya
Nurul v v v )
Pratiwi
16. | Rifky
Hariyansy VoY i J J
ah
17- imann v g i J
18. | Riska v J v v v
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Ramadani
19. | Rosliana v v v v v
20. | Umma Ira
Btr v v v v ¥
Jumlah n ) 1) 1 “ © \s 3 Wl b
Persentase G 5 %o T Yo 15 e 7o 7o
Kategori ™ ¥ c ¢ "
.1 _ Jumlah skor yang diperoleh 0
Nilai = Jjumlah skor maksimal x 100 7
eee—
Peringkat Nilai
gat Baik (SB) 90 < A <100
Baik (B) 0<B <89
Cukup (C) 0<C<79
IPcﬂu Bimbingan (K) [<69
Sungai Aur, 04 Juni 2022
Observer
Refhnita, S.Pd, Gr
Nip.199205182019022003
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Lampiran 16 : Penilaian hasil belajar siswa siklus Il pertemuan |

Lampiran 16 : Penilaian hasil belajar siswa siklus II pertemuan |

No | Nama Siswa Hasil Belajar
NILAI T 280 BT
1 | Abdullah Zaki 90 v
2 | Afkar Alfarug » v
3 | Ahmad Fauzy %o v
4 | Alfiansyah o v
S | Farhat Al Afif » v
6 | Hanzala 8 v
7 | Indra Abdilla » v
8 | M. Khoirul Akbar 0 v
9 | M. Rafa Ajari " v
10 | M. Zaky Fuady L 7
11 | Mahya Nabila » 7
12 | Muhammad Almana Tarigan 1S v
13 | Nur Amalia Cahaya x» v
14 | Rafa Hariadi “ v
15 | Regya Nurul Pratiwi © v
16 | Rifky Hariyansyah 17 v
17 | Ririn Dwi Azzahra 1 v
18 | Riska Ramadani 80 Ve
19 | Rosliana Jo v
20 | Umma Ira Btr s v
e o Is ~
Rata-rata
w
: r% %
Sungai Aur, 04 Juni 2022
Observer
Refnita, S.Pd, Gr
Nip.199205182019022003
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Lampiran 17 : Lembar diskusi kelompok siklus Il pertemuan 11

A 0
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Lampiran 18 : Lembar evaluasi siklus Il Pertemuan 11
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Lampiran 19 : Lembar Kegiatan guru siklus Il pertemuan 11

Lampiran 19 : Lembar Kegiatan guru siklus II pertemuan 11

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Deskriptor
yang
muncul

|

Kualifikasi

Cc[K

=

2

Pendahuluan

1. Menghondisikan kelas ¢
a. Siswa merapikan tempat
duduk sebelum belajar
b. Berdoa bersama dipimpin
salah satu siswa
¢. Mengecek kehadiran siswa

2. Siswa menyanyikan Lagu
Indonesia Raya. Guru
memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan
semangat kebangsaan.

3. Guru melakukan apersepsi
dengan menanyakan
pembelajaran sebelumnya dan
beberapa pertanyaan.

4. Siswa memperhatikan tema yang
disampaikan guru untuk dibahas
dalam pembelajaran

<

Kegiatan Inti

Langkah 1 Orientasi Siswa pada

masalah

1. Siswa mengamati gambar
iklan minuman teh pucuk
harum. (Mengamati)

2. Siswa diminta menyebutkan
informasi tentang iklan

3. Siswa dan guru melakukan
tanya jawab tentang iklan

4. Siswa dibimbing guru untuk
merumuskan masalah yang
akan dibahas dalam
pembelajaran.

e e e —— i B

Langkah 2 Mengorganisasikan

peserta didik untuk belajar

1. Siswa dibagi menjadi 4
kelompok.

2. Guru menetapkan nama
kelompok dan menyuruh
siswa dalam kelompok yang
sudah ditetapkan

3. Guru membagikan lembar

123
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1 kerjasiswa |
4. Guru menyampaikan
petunjuk lembar kerja siswa
1 | kepada

124

" Langkah 3 Membimbing
. pengalaman individu atau
| kelompok
1. Guru menugaskan masing-
masing anggota kelompok
mencari tahu informasi
tentang permasalahan pada
lembar kerja siswa |
. Guru membimbing siswa
mencatat hasil penyelidikan
pada lembar kerja siswa |
yang telah disediakan
3. Guru memberikan dorongan
untuk
mengumpulkan informasi
4. Guru memantau kegitan
kelompok siswa

o

Langkah 4 Mengembangkan dan
menyajikan hasil belajar
1. Setiap kelompok menemukan
pemecahan masalah dan
selesai mengerjakan lembar
Kerja siswa |
. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk
mempersentasikan hasil
diskusi kelompok
3. Guru meminta kelompok lain
memberikan tanggapan
terkait penyajian kelompok
yang tampil
4. Guru membimbing siswa
menanggapi hasil diskusi

]

Langkah 5 Menganalisis dan

mengevalusi masalah

1. Siswa dan guru bertanya
Jjawab tentang hasil diskusi
kelompok yang telah
disajikan didepan kelas

2. Guru membimbing siswa
untuk meluruskan kembali
jawaban sebelumnya
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13, Guru memberikan penguatan
materi kepada siswa

' 4. guru menyampaikan

kesimpulan dari

pembelajaran

125

Penutup 1. Siswa bersama guru
melakukan reflekst
atas pembelajaran yang telah
berlangsung
| Apa saja yang telah
dipahami
Siswa?
Apa yang belum dipahami
Siswa?
. Siswa bersama guru
menyimpulkan hasil
| pembelajaran.
| 3. Siswa mengerjakan soal
i evaluasi.
|

1=

4. Guru bersama siswa
mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan bersyukur
atas apa yang telah dipelajari

hari ini_

Jumlah

Rata-rata
Keterangan :
SB : Sangat Baik (4), jika empat deskriptor terlihat
B :Baik (3), jika tiga deskriptor terlihat

C  : Cukup (2), jika dua deskriptor terlihat

D : Kurang (1), jika satu deskriptor terlihat

Skor maksimal tiap variabel tahap pembelajaran = 4

yaras Jumlah skor yang diperoleh 0 /
Nilai Jumlah skor maksimal x 100 0

Peringkat | Nilai
Sangat Baik (SB) [90 < A < 100
[Baik (B) 0- B <89
{Cukup (C) 70<C<79
[Perlu Bimbingan (K) _|< 69

e a—
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No | Nama Aspek yang diamati
Siswa
Bertanya Menjawab Bekerja Mempresen | Mengerjaka
Pertanyaan sama tasikan nLKS |
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya [ Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
1. | Abdullah
R BN R 8 (G 6 utld NSl e SRR
2 Afkar v
Alfarug v g v ~
3. | Ahmad
Fa“zy v J v v
4. | Alfiansyah v v v ~
5. | Farhat Al
| Afif ¥ v v B Y
6. | Hanzala J v
7. | Indra ~
Abdilla Y
8. |[M.
Khoirul ) J v i 2
Akbar
9. | M. Rafa
Ajari 3 v > v
10. | M. Zaky 7
Fuady J P o v
11. | Mahya
Nabila o » v v
12. | Muhamma
dAlmana | v
Tarigan i v
13. | Nur
Amalia v
Cahaya o & ¥ 5
14. | Rafa
Hariadi % / v W
15. | Regya
Nurul v v v ++/ v
Pratiwi
16. | Rifky
Hariyansy v v J
ah
17 ill’iﬂDWI v . % o J
18. | Riska v J o v
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Ramadani | W
19. | Rosliana v v ~ v v |
20. | Umma Ira 5, 5
Btr v v
Jumlah e “ n ) 1o ) 3] 3 I 3
Persentase % % e 0% % % 5%
Kategon Q Y 9 5 s
. .g[mluahslormdlnroltn 0
Nilai i x 100 /o
Peringkat Nilai
[Sangat Baik (SB) 90 <A < 100
Baik (B) 80<B <89
Cukup (C) 70<C<79
erlu Bimbingan (K) <69
Sungai Aur, 06 Juni 2022
Observer
Rm%d. Gr
Nip.199205182019022003
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No

Nama Siswa

Hasil Belajar

NILAI

T 280

BT

Abdullah Zaki

v

Afkar Alfarug

v
~

Ahmad Fauzy

Alfiansyah

Farhat Al Afif

Hanzala

Indra Abdilla

M. Khoirul Akbar

AL RN IR AV A L

M. Rafa Ajari

—
=3

M. Zaky Fuady

Mahya Nabila

L]

Muhammad Almana Tarigan

—
w

Nur Amalia Cahaya

< |¢|cle| ¢je]ec

—
S

Rafa Hariadi

—
wn

Regya Nurul Pratiwi

—
(-}

Rifky Hariyansyah

—
~

Ririn Dwi Azzahra

Riska Ramadani

S

Rosliana

=

Umma Ira Btr

x*ysﬁgggggsxﬁszﬂfs'ia‘*

(SRS LI AN ANES

Jumlah

3

3

Rata-rata

persetase

7%

s %

Sungai Aur, 06 Juni 2022
Observer

o~

Refnita, S.Pd, Gr
Nip.199205182019022003
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Lampiran 22 : Dokumen Penelitian

Gambar 1. Guru memulai pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa
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Gambar 3. Guru membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok
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Gambar 4. Perwakilan kelompok untuk maju kedepan mempresentasikan hasil
diskusi
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Gambar 6. Foto bersama sesi terakhir penelitian

UNIVERSITAS BUNG HATTA



134

Gambar 8. Media pembelajaran yang disedian guru untuk belajar
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Gambar 10. Observer sedang mengamati pembelajaran

____,_____ﬁ
[TE
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Lampiran 23 : Surat Izin Penelitian dari Kampus Bung Hatta
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Lampiran 24 : Surat Selesai Penelitian dari Sekolah SDN 07 Sungai Aur

Kabupaten Pasaman Barat
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Lampiran 25 : Surat izin penelitian dari dinas pendidikan

PASARAN BARAY)

PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

; 26366
Ji. Soekamo-Hatta Komplek Pertanian Padang Tpxu'; ."0’
Telp /Fax (0753) 7465137 E-mall : p_aiga_'_"qggl_x_m.éﬂ_.w
Website : hitp //disdik. pmmanblvalkab go

Padang Tujuh, 31 Mei 2022

Nomor : 800904 Disdikbud-2022 Kepada : .
Lamp © - : Yth. Kepala Sekolah SDN 07 Sungai Aur
Perihal : Pemberian izin penelitian di

a.n Annisa Zulfa Fitri
Tempat
Dengan hormat,
Berdasarkan Surat Saudara Nomor: 182/Pend-03/V/2022 Perihal lzin
Penelitian, dengan ini kami berikan rekomendasi izin melaksanakan penelitian

kepada :
Nama : Annisa Zulfa Fitri
Nim : 1810013211034
Fakultas : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Tempat Penelitian : SDN 07 Sungai Aur
Judul Peneliti : Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa

Kelas V dengan Model Problem Based Learning di
SDN 07 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.
Waktu Penelitian  : 02 Sampai 06 Juni 2022
Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Bisa Menyimg e Rahasia Kedi

2. Menyampaikan hasil tertulis penelitian ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pasaman Barat;

3. Bersedia mematuhi segala aturan yang berlaku di Lingkungan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman Barat.
Demikian disampaikan, Untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pembina TK 11
NIP. 19650109 199003 1 003
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